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RINGKASAN

ARDITHA MAULUDDIN. Distribusi Logam Berat Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) di Air
Laut dan lkan Kembung (Rastrelliger neglectus) di Teluk Senunu Kabupaten
Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. (dibawah bimbingan
Dr. YUNI KILAWATI, S.Pi., M.Si dan Dr. Ir. UMI ZAKIYAH, M.Si)

Kondisi perairan laut di Indonesia yang bisa diakses dan dimanfaatkan oleh
siapapun (open acces) selama memiliki identitas Indonesia membuat kondisi laut
Indonesia kian terpuruk. Salah satu indikasi terpuruknya yakni lebih dari 85 % terumbu
karang di Indonesia dalam keadaan terancam oleh aktivitas manusia tersebut (Burke
et al., 2002). Namun kondisi tersebut bukannya menjadi perhatian masyarakat
Indonesia, malah yang terjadi saat ini, pemanfaatan perairan laut Indonesia bukan
hanya dari segi perikanan dan perhubungan saja, laut Indonesia saat ini juga
digunakan sebagai “tong sampah” raksasa oleh beberapa perusahan tambang yang
beroperasi. Greenpeace (2013) dalam artikelnya yang berjudul “Laut Indonesia dalam
kritis” menyebutkan bahwa pertambangan dan sedimentasi membawa dampak yang
sangat buruk bagi ekosistem laut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kandungan
logam berat jenis Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) dalam Air Laut dan lkan Kembung
(Rastrelliger neglectus) di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat yang merupakan lokasi pembuangan tailing perusahaan tambang
emas di Kecamatan Maluk. Selain itu juga di ukur parameter kualitas air berupa pH,
Salinitas dan Suhu, sehingga dari data tersebut bisa diketahui tingkat pencemaran
yang terjadi di Teluk Senunu. Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari-Maret
tahun 2015.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pengambilan data sekunder dan data primer. Para
utama yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan Hg dan Pb dalam air laut
dan R. neglectus di Teluk Senunu. Pengambilan sampel dilakukan selama 1 minggu
sebanyak 3 kali pengulangan di 10 stasiun. Kemudian air laut dan R. neglectus diukur
kandungan logam beratnya menggunakan metode AAS (Atomic Absorption
Spektrophotometer) di laboratorium Kimia Analitik, Fakultas MIPA, Universitas
Brawijaya. Selain itu dilakukan pengukuran terhadap kualitas air yang meliputi pH,
salinitas dan suhu.

Kandungan Hg dalam air laut berkisar antara 0.0147—-0.0270 ppm sedangkan
kandungan Pb berkisar antara 0.0110-0,0223 ppm, dari data tersebut dapat diketahui
bahwa kandungan Hg dan Pb dalam air laut telah melebihi ambang batas yang
diperbolehkan pemerintah menurut peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51
tahun 2004 yakni 0.001 ppm untuk Hg dan 0.008 ppm untuk Pb. Kandungan Hg dalam
R. neglectus berkisar antara 0.0567—-0.1177 ppm, sedangkan kandungan Pb dalam
R. neglectus berkisar antara 0.1167-0.1717 ppm, dari data tersebut dapat diketahui
kandungan Hg dan Pb dalam R. neglectus masih berada dalam batas toleransi
menurut SNI 7387 tahun 2009 yakni 0.5 ppm untuk Hg dan 0.3 ppm untuk Pb.
Parameter kualitas air (pH, Salinitas dan Suhu) masih berada dalam batas normal
untuk kehidupan Biota Laut. Hasil regresi linier sederhana antara kandungan logam
berat dalam air laut dengan kandungan logam berat dalam R. neglectus menunjukan



bahwa kandungan logam berat dalam air laut berpengaruh nyata terhadap kandungan
logam berat dalam R. neglectus.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan Hg
dan Pb dalam R. neglectus jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan kandungan Hg
dan Pb dalam air laut karena logam berat bersifat akumulator dalam tubuh makhluk
hidup. Selain itu aktivitas-aktivitas yang terdapat di Teluk Senunu (Pertambangan dan
Perikanan) menjadi faktor utama tingginya kandungan logam berat Hg dan Pb dalam
air laut.

Perlu adanya pengawasan dari instansi pemerintah pusat maupun daerah
terkait pemanfaatan Teluk Senunu sebagai lokasi pembuangan tailing perusahaan
tambang emas di daerah tersebut dan aktivitas perikanan tangkap agar kandungan
logam berat di dalam air maupun dalam ikan tidak terus bertambah yang nantinya
akan berpengaruh terhadap masyarakat sekitar Teluk Senunu.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sejak dulu dikenal oleh dunia sebagai negara maritim, dengan luas
lautnya yang mencapai 2/3 dari luas negaranya tersebut membuat Indonesia berada
dalam posisi yang sangat strategis dalam pemanfaatan sumber daya alam maupun
jasa yang diberikan oleh laut. Luas laut Indonesia Menurut Lasabuda (2013), seluas
5.9 juta km? Selain sebagai negara maritim, Indonesia juga dikenal sebagai negara
kepulauan dengan garis pantai terpanjang didunia (95. 161 km). Kondisi tersebut
semakin membuat Indonesia kaya akan sumber daya hayati pesisir yang melimpah
rua. Kekayaan sumber daya pesisir Indonesia tercermin dari banyaknya ekosistem
yang terdapat di daerah tersebut. Gambar 1 menunjukan sebagian besar kota-kota di
Indonesia mendapat predikat sebagai kota pesisir karena mempunyai wilayah

pengelolaan lautnya sendiri.
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Gambar 1. Kota pesisir di Indonesia (Wibowo dan Supriatna, 2011)



Kondisi perairan laut di Indonesia yang bisa diakses dan dimanfaatkan oleh
siapapun (open acces) selama memiliki identitas Indonesia membuat kondisi laut
Indonesia kian terpuruk. Salah satu indikasi terpuruknya yakni lebih dari 85 % terumbu
karang di Indonesia dalam keadaan terancam oleh aktivitas manusia tersebut
(Burke et al., 2002). Namun kondisi tersebut bukannya menjadi perhatian masyarakat
Indonesia, malah yang terjadi saat ini, pemanfaatan perairan laut Indonesia bukan
hanya dari segi perikanan dan perhubungan saja, laut Indonesia saat ini juga
digunakan sebagai “tong sampah” raksasa oleh beberapa perusahaan tambang yang
beroperasi. Greenpeace (2013) dalam artikelnya yang berjudul “Laut Indonesia dalam
kritis” menyebutkan bahwa pertambangan dan sedimentasi membawa dampak yang
sangat buruk bagi ekosistem laut. Salah satu contohnya yakni sedimentasi perairan
pantai dan terumbu karang tepi di Kabupaten Buyat, Sulawesi Utara, yang di
pengaruhi oleh pembuangan tailing (limbah sisa pertambangan) bawah laut dari
pertambangan emas industri dan dalam skala kecil yang menggunakan
penggabungan Merkuri. Artikel yang dirilis oleh salah satu organisasi Internasional
pemerhati lingkungan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa saat ini laut Indonesia
sejak lama telah digunakan sebagai lokasi pembuangan tailing dan hal tersebut
sangat merugikan sumber daya hayati yang ada di laut Indonesia.

Pemerintah telah banyak mengeluarkan peraturan perundangan-undangan
untuk melindungi ekosistem laut berserta isinya dari segela bentuk perusakan dan
pencemaran. Salah satunya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1999
tentang pengendalian pencemaran dan/atau perusakan laut. Dalam peraturan
tersebut dijelaskan bahwa setiap orang atau penanggung jawab usaha dan/atau

kegiatan yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan laut wajib melakukan



penanggulangan pencemaran dan/atau perusakan laut yang diakibatkan oleh
kegiatannya. Selain peraturan yang telah dijelaskan diatas, Pemerintah juga telah
mengeluarkan Undang-undang nomor 27 tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil. Munculnya undang-undang tersebut karena selama ini
pembangunan dan pengelolaan sumber daya pesisir tidak terintegrasikan dengan
sektor lain. Hal tersebut dapat dilihat dari peraturan perundang-undangan yang
selama ini ada hanya mengatur tentang pengeksploitasi-an sumber daya pesisir tanpa
ada satupun peraturan perundang-undangan yang berfokus terhadap kelestarian
sumber daya pesisir dan mampu mengeleminasi faktor-faktor penyebab kerusakan
lingkungan laut, oleh karena itu munculah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007
tersebut.

Peraturan pemerintah maupun undang-undang yang mengatur terkait
perlindungan ekosistem laut dari perusakan dan pencemaran telah banyak
dikeluarkan, namun tetap saja hal tersebut terjadi. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya kesadaran masyarakat sendiri tentang pentingnya menjaga kelestarian
ekosistem yang ada. Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memacu terjadinya pencemaran lingkungan baik pencemaran air, tanah dan udara.
Pencemaran air yang diakibatkan oleh dampak perkembangan industri harus dapat
dikendalikan, karena bila tidak dilakukan sejak dini akan menimbulkan permasalahan
yang serius bagi kelangsungan hidup manusia maupun alam sekitarnya

Menurut Fitriyah (2007), pencemaran adalah perubahan sifat fisika, kimia dan
biologi yang tidak dikehendaki pada tanah, air dan udara. Perubahan tersebut dapat
menimbulkan bahaya bagi kehidupan manusia atau organisme lainnya. Pencemaran
terjadi apabila terdapat gangguan dalam daur materi yaitu apabila laju produksi suatu

zat melebihi laju pembuangan atau penggunaan zat tersebut. Pencemaran



merupakan penambahan bermacam-macam bahan sebagai aktivitas ke dalam
lingkungan yang biasanya memberikan pengaruh berbahaya terhadap
lingkungannya. Lebih spesifik menurut Soemirat (2009), pencemaran laut yakni
semua pencemar yang berasal dari dari tanah, udara maupun air yang langsung
berhubungan di perairan laut dan langsung masuk ke dalam ekosistem laut.
Pencemaran laut umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia di sekitar perairan
tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut kebanyakan menghasilkan limbah-limbah organik
maupun anorganik dan yang lebih parah limbah-limbah tersebut sengaja dibuang oleh
manusia ke dalam perairan hanya demi alasan efisiensi semata.

Limbah logam berat merupakan polutan yang berbahaya bagi makhluk hidup
yang mengalami keterpaparan oleh unsur ini. Hal ini dikarenakan unsur logam berat
merupakan unsur yang tidak dapat diciptakan maupun tidak dapat dimusnahkan
(nondegradable) sehingga selalu ada terus di alam. Semakin lama suatu perairan
tercemar oleh suatu substansi beracun, maka dapat dipastikan keberadaannya
membahayakan kondisi organisme yang ada di lingkungan perairan (Khaisar, 2006).

Logam berat merupakan salah satu bahan pencemar yang berbahaya karena
bersifat toksik jika dalam jumlah besar dan dapat mempengaruhi berbagai aspek
dalam perairan baik aspek ekologis maupun aspek biologi (Umar, 2001). Logam-
logam yang mencemari perairan laut banyak jenisnya, diantaranya yang cukup
banyak adalah Kadmium (Cd) dan logam Timbal (Pb). Kedua logam tersebut
bergabung bersama dengan Merkuri (Hg) sebagai the big three heavy metal yang
memiliki tingkat bahaya tertinggi pada kesehatan manusia, selain itu ketiga logam
tersebut yang paling sering ditemukan sebagai bahan pencemar logam yang ada di

alam (Suhendrayatna, 2001).



Salah satu Industri yang menyumbang limbah sangat besar adalah limbah
pertambangan atau yang sering disebut dengan istilah tailing. Tailing adalah sisa
olahan emas yang mengandung material B3 (logam berat dan bahan berbahaya
lainnya) dan mengandung partikel-partikel halus (<75 mm), sebelum dibuang ke
perairan laut melalui pipa mengalami proses penurunan konsentrasi (detoxification
process) (Kumurur, 2005). Banyak perusahaan tambang berskala Internasional yang
beroperasi di Indonesia yang membuang tailing-nya di dasar laut (Submarine Tailing
Disposal), salah satunya adalah PT. Newmont Nusa Tenggara (PT. NNT) yang
berlokasi di Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Perusahaan tersebut
membuang tailing-nya ke dasar laut Teluk Senunu sebanyak 120.000 ton perhari
(Tambangnews, 2011). Jumlah tersebut lebih banyak 60 kali bila dibandingkan
dengan Perusahaan sejenis yakni PT. Newmont Minahasa Raya (PT. NMR) yang
beroperasi di Sulawesi Utara (Tambangnews, 2011). Menurut survei yang dilakukan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup pada bulan September tahun 2004 di daerah
Tonggo, Senjorong dan Benete yang termasuk ke dalam perairan Teluk Senunu,
Kabupaten Sumbawa Barat menunjukan sekitar 76%-100% responden nelayan
menyatakan bahwa tangkapan mereka menurun drastis setelah perusahaan tambang
emas tersebut membuang tailing mereka ke dasar Teluk Senunu.

Teluk Senunu merupakan salah satu teluk yang terletak di Kabupaten Sumbawa
Barat, Nusa Tenggara Barat. Perairan Teluk Senunu akhir-akhir ini menjadi pusat
pembicaraan berbagai kalangan pemerhati lingkungan. Hal ini tak lain karena Teluk
Senunu digunakan oleh perusahan tambang emas dari Amerika Serikat sebagai “tong
sampah raksasa” untuk pembuangan tailing seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Selain akan merusak kondisi dasar dari laut karena sedimentasi dari

tailing, kandungan dari tailing yang dibuang ke dasar laut pun ditakutkan juga



mengandung bahan-bahan kimia berbahaya. Menurut Herman (2006), secara
mineralogi tailing dapat terdiri atas beraneka mineral seperti silika, silikat besi,
magnesium, natrium, kalium, dan sulfida. Dari mineral-mineral tersebut, sulfida
mempunyai sifat aktif secara kimiawi, dan apabila bersentuhan dengan udara akan
mengalami oksidasi sehingga membentuk garam-garam bersifat asam dan aliran
asam mengandung sejumlah logam beracun seperti As, Hg, Pb, dan Cd.
Pembuangan tailing merupakan masalah besar bagi lingkungan, yang menjadi lebih
serius apabila keberadaannya berkaitan dengan peningkatan eksploitasi dan akibat
pengolahan bahan galian logam. Dampak terhadap ekologi terutama berupa
pencemaran air oleh bahan-bahan padat, logam berat, kimiawi, senyawa belerang.
Perusahaan tambang emas tersebut telah mulai beroperasi sejak tahun 1999,
setiap harinya membuang 120.000 ton tailing ke dasar Teluk Senunu, dimana tailing
tersebut disalurkan melalui pipa sepanjang 3,2 km dari pantai dengan ke dalaman
sekitar 100 m di bawah permukaan laut dan diharapkan mengendap di dasar laut
dengan ke dalaman 300 m (Greenpeace, 2013). Limbah tailing ini akan mencemari
lingkungan laut karena memiliki kandungan bahan kimia dan bahan logam berat.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang kandungan Hg dan Pb di
daerah sekitar Teluk Senunu Kabupaten Sumbawa Barat dengan sampel air laut dan
R. neclegtus sangat perlu dilakukan agar masyarakat Kabupaten Sumbawa Barat
khususmya masyarakat yang bermukim di sekitar Teluk Senunu dapat mengetahui
secara pasti tingkat pencemaran logam berat Hg dan Pb di daerah perairan tersebut
dan mengetahui berbahaya tidaknya mengkonsumsi R. neclegtus yang tertangkap di

perairan Teluk Senunu.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas tentang permasalahan dugaan terjadinya
pencemaran di Teluk Senunu yang diakibatkan oleh pembuangan tailing ke dasar laut
oleh perusahaan tambang emas yang beroperasi di wilayah Kecamatan Maluk,
Kabupaten Sumbawa Barat dan aktivitas penangkapan ikan, untuk lebih jelasnya,

rumusan masalah dapat dilihat dalam bagan alur perumusan masalah pada
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Gambar 2. Bagan alur perumusan masalah penelitian

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui kandungan logam

berat Hg dan Pb dalam air laut dan R. neglectus di Teluk Senunu, Kabupaten



Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat, sehingga bisa diketahui tingkat pencemaran
yang terjadi di perairan tersebut dan mengidentifkasi faktor-faktor penyebab terjadinya

pencemaran tersebut.

1.4 Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian skripsi ini antara lain adalah:
1. Mahasiswa

Dengan mengetahui kandungan Logam berat Hg dan Pb dalam air laut dan
R. neglectus di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat,
mahasiswa mendapat pengetahuan lebih tentang dampak dari logam berat.
2. Program Studi Manajemen Sumber Daya Perairan

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi keilmuan mengenai kandungan
Logam berat di Teluk Senunu sehingga dapat digunakan untuk pengelolaan sumber
daya perairan dengan tujuan konservasi, serta dapat menjadi dasar untuk penulisan
dan penelitian lebih lanjut.
3. Pemerintah

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan rujukan dalam menentukan
kebijakan dan guna pengelolaan sumber daya perairan yang berkelanjutan serta

peningkatan dan kelestarian kualitas air.

1.5 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa
Tenggara Barat dari bulan Januari hingga Maret 2015. Analisis logam berat dilakukan

di Laboratorium Kimia Analitik, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya, Malang.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran

Pencemaran Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 1 ayat (14) menyebutkan:
Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkanya makhluk hidup, zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.

Pencemaran paling utama disebabkan oleh masuknya bahan pencemar
(polutan) yang dapat berupa gas, bahan-bahan terlarut dan partikulat. Pencemar
memasuki badan perairan dengan berbagai cara, misalnya melalui atmosfer,
limpahan air (run off), aktivitas pertanian, limbah domestik, limbah pertambangan dan
industri (Effendi, 2003). Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah
berubah dari bentuk asal pada keadaan yang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan
dari kondisi asal pada kondisi yang buruk ini dapat terjadi sebagai akibat masukan
dari bahan-bahan pencemar atau polutan. Bahan polutan tersebut pada umumnya
mempunyai sifat racun atau toksik yang berbahaya bagi organisme. Toksisitas atau
daya racun dari polutan itulah yang kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran
(Palar, 1994). Pencemaran juga bisa diartikan ketika suatu ekosistem atau ekologi
yang ada di bumi mengalami perubahan dari kondisi normal menjadi kondisi abnormal
atau mengalami kerusakan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada di

lingkungan.
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2.2 Pencemaran Laut

Pencemaran laut adalah perubahan pada lingkungan laut yang terjadi akibat
dimasukkannya oleh manusia secara langsung ataupun tidak langsung bahan-bahan
atau energi ke dalam lingkungan laut (termasuk muara sungai) yang menghasilkan
akibat yang demikian buruknya sehingga merupakan kerugian terhadap kekayaan
hayati, bahaya terhadap kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan di laut
termasuk perikanan dan lain-lain, penggunaan laut yang wajar, pemburukan dari pada
kualitas air laut dan menurunnya tempat-tempat pemukiman dan
rekreasi (Kusumaatmadija, 1978).

Atas dasar pengertian di atas, maka ada tiga butir pokok mengenai batasan
pengertian pencemaran laut. Pertama, pencemaran laut dapat terjadi karena
perbuatan manusia baik sengaja maupun tidak sengaja, langsung maupun tidak
langsung. Kedua, pencemaran laut dapat juga terjadi akibat aktivitas atau proses alam
itu sendiri. Ketiga, baru dapat disebut pencemaran laut, apabila terjadi penurunan
kualitas lingkungan laut sehingga mengganggu fungsi laut sebagai sumber kehidupan
manusia dan lingkungannya.

Memang pada awalnya pemanfaatan laut tidak merupakan masalah bagi
kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan laut masih mampu membersihkan dirinya
sendiri tanpa mengubah serta mempengaruhi sifat dan fungsi laut sebagaimana
semula. Namun akhir-akhir ini dikarenakan tingkat pemakaian laut yang semakin
tinggi membawa masuknya zat-zat baru ke dalam laut ditambah lagi zat-zat yang telah
ada menyebabkan laut tidak mampu lagi membersihkan dirinya sehingga laut menjadi
kotor, yang adakalanya sampai pada tingkat perubahan pada fungsi laut (Hutagalung,

1991). Pada saat itu laut akan menjadi sumber masalah yang mengancam kehidupan
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manusia, sehingga timbulah masalah baru bagi kehidupan manusia yaitu pencemaran
laut. Pencemaran lingkungan laut merupakan masalah yang dihadapi oleh
masyarakat bangsa-bangsa. Pengaruhnya dapat menjangkau seluruh aktifitas
manusia di laut dan karena sifat laut yang berbeda dengan darat, maka masalah
pencemaran laut dapat mempengaruhi semua negara pantai baik yang sedang
berkembang maupun negara-negara maju, sehingga perlu disadari bahwa semua
negara pantai mempunyai kepentingan terhadap masalah pencemaran laut (Sumardi,
1996).

Selanjutnya, pencemaran laut menurut Soemirat (2009), yakni semua
pencemar, baik berasalkan udara, air dan tanah sebagian besar akan tersalurkan air
dan masuk ke dalam laut. Pencemaran di laut umumnya disebabkan oleh aktivitas
manusia di sekitar perairan tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut kebanyakan
menghasilkan limbah-limbah organik dan anorganik yang parahnya sengaja dibuang
ke dalam perairan secara langsung oleh manusia. Menurut Soegiharto (1976),
berdasarkan sumber, pencemaran laut dapat dibagi menjadi dua kelompok yakni:

a. Dari laut, misalnya tumpahan minyak baik dari sumbernya langsung maupun
hasil pembuangan kegiatan pertambangan di laut, sampah dan air ballast
dari kapal tanker.

b. Dari darat, melalui udara dan terbawa oleh arus sungai yang akhirnya
bermuara ke laut

Limbah industri merupakan sumber pencemaran yang potensial bagi perairan
laut. Sebagai contoh adalah pencemaran Hg di Jepang yang terkenal dengan tragedi
Minamata. Industri kimia yang beroperasi di sekitar Teluk Minamata ini membuang
limbah yang mengandung Merkuri ke perairan teluk. Ibu-ibu yang mengkonsumsi

makanan laut (sea food) yang diperoleh dari Teluk Minamata yang tercemar oleh
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Merkuri melahirkan anak-anak cacat bawaan. Selain itu kasus keracunan Kadmium
juga terjadi di Jepang yang terkenal dengan penyakit itai-itai dengan gejala sakit pada

tulang dan keroposnya tulang (Effendi, 2003).

2.3 Logam Berat

Menurut Connell dan Miller (1995), logam berat adalah suatu logam dengan
berat jenis lebih besar. Logam ini memiliki karakter seperti berkilau, lunak atau dapat
ditempa, mempunyai daya hantar panas dan listrik yang tinggi dan bersifat kimiawi,
yaitu sebagai dasar pembentukan reaksi dengan asam. Selain itu logam berat adalah
unsur yang mempunyai densitas lebih besar dari 5 gr/cm3, mempunyai nomor atom
lebih besar dari 21 dan terdapat di bagian tengah daftar periodik. Darmono (2001),
menyebutkan bahwa logam berat adalah benda padat atau cair yang mempunyai
berat 5 gram atau lebih untuk setiap cm3. Logam berat masih termasuk golongan
logam dengan kriteria-kriteria yang sama dengan logam-logam lain. Perbedaanya
terletak dari pengaruh yang dihasilkan bila logam berat ini berikatan atau masuk ke
dalam tubuh organisme hidup. Sebagai contoh, bila unsur logam besi (Fe) masuk ke
dalam tubuh, meski ke dalam jumlah yang agak berlebihan, biasanya tidak
menimbulkan pengaruh yang buruk terhadap tubuh, karena unsur Fe dibutuhkan
dalam darah untuk mengikat oksigen. Beda halnya ketika unsur logam berat yang
beracun seperti Hidragyrum (Hg) atau Merkuri yang masuk ke dalam tubuh, maka
dapat dipastikan bahwa organisme tersebut akan mengalami
keracunan (Palar, 1994).

Logam berat adalah istilah yang digunakan secara umum untuk kelompok logam
dan metaloid dengan densitas lebih besar dari 5 g/cm3, terutama pada unsur seperti

Cd, Cr, Cu, Hg, Ni, Pb dan Zn. Unsur-unsur ini biasanya erat kaitannya dengan
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masalah pencemaran dan toksisitas. Logam berat secara alami ditemukan pada batu-
batuan dan mineral lainnya, maka dari itu logam berat secara normal merupakan
unsur dari tanah, sedimen, air dan organisme hidup serta akan menyebabkan
pencemaran bila konsentrasinya telah melebihi batas normal. Jadi konsentrasi relatif
logam dalam media adalah hal yang paling penting (Alloway dan Ayres, 1993).

Berbeda dengan logam biasa, logam berat biasanya menimbulkan efek khusus
pada makhluk hidup (Palar, 1994). Logam berat dapat menjadi bahan racun yang
akan meracuni tubuh mahluk hidup, tetapi beberapa jenis logam masih dibutuhkan
oleh makhluk hidup, walaupun dalam jumlah yang sedikit. Daya toksisitas logam berat
terhadap makhluk hidup sangat bergantung pada spesies, lokasi, umur (fase siklus
hidup), daya tahan (detoksikasi) dan kemampuan individu untuk menghindarkan diri
dari pengaruh polusi. Toksisitas pada spesies biota dibedakan menurut kriteria
sebagai berikut: biota air, biota darat, dan biota laboratorium serta toksisitas menurut
lokasi dibagi menurut kondisi tempat mereka hidup, yaitu daerah pencemaran berat,
sedang, dan daerah non-polusi. Umur biota juga sangat berpengaruh terhadap daya
toksisitas logam, dalam hal ini yang umurnya muda lebih peka. Daya tahan makhluk
hidup terhadap toksisitas logam juga bergantung pada daya detoksikasi individu yang
bersangkutan, dan faktor kesehatan sangat mempengaruhi (Palar, 1994).

Logam berat menjadi berbahaya disebabkan oleh sistem bioakumulasi.
Bioakumulasi berarti peningkatan konsentrasi unsur kimia tersebut dalam tubuh
makhluk hidup sesuai piramida makanan. lkan dapat mengabsorbsi Merkuri melalui
makanannya dan langsung dari air dengan melewati insang, Merkuri juga dapat
berikatan dengan protein di seluruh jaringan ikan, termasuk otot. Akumulasi atau
peningkatan konsentrasi logam berat di alam mengakibatkan konsentrasi logam berat

di tubuh manusia adalah tertinggi. Jumlah yang terakumulasi setara dengan jumlah
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logam berat yang tersimpan dalam tubuh ditambah jumlah yang diambil dari makanan,
minuman, atau udara yang terhirup. Jumlah logam berat yang terakumulasi lebih
cepat dibandingkan dengan jumlah yang terekskresi dan

terdegradasi (Martaningtyas, 2004).

2.4 Merkuri (Hg)

Logam berat Merkuri merupakan salah satu jenis logam yang banyak ditemukan

di alam dan tersebar dalam batu-batuan, biji tambang, tanah, air dan udara sebagai

senyawa anorganik dan organik. Organisme perairan dapat mengakumulasi Merkuri

(Hg) dari air, sedimen dan makanan yang dikonsumsi (Fauziah, 2012). Logam Merkuri

bernomor atom 80, berat atom 200.59, titik didih 356.9°C, dan massa jenis 13.6 gr/ml

(Reilly, 1991). Merkuri dalam perairan dapat berasal dari buangan limbah industri

kelistrikan dan elektronik, baterai, pabrik bahan peledak, fotografi, pelapisan cermin,

pelengkap pengukur, industri bahan pengawet, pestisida, industri kimia, petrokimia,
limbah kegiatan laboratorium dan pembangkit tenaga listrik yang menggunakan

bahan baku bakar fosil (Suryadiputra, 1995).

Merkuri memiliki sifat-sifat sebagai berikut Menurut Fardiaz (2005) dalam

Sarjono (2009):

1. Merkuri merupakan satu-satunya logam yang berbentuk cair pada suhu kamar
(25°C) dan memilki titik beku yang paling rendah dibanding logam lainnya, yaitu
39° C.

2. Merkuri dalam bentuk cair memiliki kisaran suhu yang luas, yaitu 396°C.

3. Memiliki volatilitas yang tinggi dibanding logam lainnya.

4. Merupakan konduktor yang baik karena memilki ketahanan listrik yang rendah.
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5. Banyak logam yang dapat dalam Merkuri yang membentuk komponen yang disebut
amalgam (alloy).

6. Merkuri dan komponen-komponennya bersifat toksik terhadap semua makhluk
hidup.

Selain yang telah dijelaskan diatas, Merkuri menurut Edward (2008), merupakan
satu-satunya logam yang berwujud cair pada suhu ruang. Merkuri, baik logam maupun
metil Merkuri (CHsHg"), biasanya masuk tubuh manusia lewat pencernaan. Bisa dari
ikan, kerang, udang, maupun perairan yang terkontaminasi. Namun bila dalam bentuk
logam, biasanya sebagian besar bisa diekresikan. Sisanya akan menumpuk di ginjal
dan sistem saraf, yang suatu saat akan mengganggu bila akumulasinya makin
banyak. Keracunan yang disebabkan oleh Merkuri ini, umumnya berawal dari
kebiasaan memakan makanan dari laut, terutama sekali ikan, udang dan tiram yang
telah terkontaminasi oleh Merkuri (Palar, 1994).

Merkuri dalam bentuk logam tidak begitu berbahaya, karena hanya 15% yang
bisa terserap tubuh manusia. Tetapi begitu terpapar ke alam, dalam kondisi tertentu
bisa bereaksi dengan metana yang berasal dari dekomposisi senyawa organik
membentuk metil Merkuri yang bersifat toksis. Dalam bentuk metil Merkuri, sebagian
besar akan berakumulasi di otak. Karena penyerapannya besar, dalam waktu singkat
bisa menyebabkan berbagai gangguan. Mulai dari rusaknya keseimbangan tubuh,
tidak bisa berkonsentrasi, tuli, dan berbagai gangguan lain seperti yang terjadi pada
kasus Minamata. Umumnya Merkuri masuk ke perairan sungai dalam bentuk Hg unsur
(Hg®) dengan densitas yang tinggi. Merkuri ini akan tenggelam ke dasar perairan atau
terakumulasi di sedimen pada ke dalaman 5-15 cm dibawah permukaan sedimen

(Palinto, 2013).
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Secara alamiah, pencemaran oleh Merkuri dan logam-logam lain ke lingkungan
umumnya berasal dari kegiatan-kegiatan gunung api, rembesan air tanah. Merkuri
menjadi bahan pencemar sejak manusia mengenal industri, kemudian menggali
sumber daya alam dan memanfaatkannya semaksimal mungkin untuk kebutuhannya
(Palar, 1994). Merkuri yang masuk ke dalam perairan dapat masuk dan terakumulasi
pada ikan-ikan dan makhluk air lainnya, termasuk ganggang dan tumbuhan air.
Mekanisme masuknya Merkuri ke dalam tubuh hewan air adalah melalui penyerapan
pada permukaan kulit, melalui insang dan rantai makanan, sedangkan pengeluaran
dari tubuh organisme perairan bisa melalui pemukaan tubuh atau insang atau melalui
isi perut dan urine. Merkuri dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui tiga cara
yaitu pernafasan (inhalasi), permukaan kulit dan paling banyak melalui makanan. Hal
ini terjadi karena ikan-ikan yang telah terkontaminasi senyawa Merkuri tersebut
dikonsumsi oleh manusia sehingga Merkuri terakumulasi dalam tubuh manusia.
Penyerapan Merkuri dalam manusia cenderung terkonsentrasi di dalam hati dan
ginjal, karena di dalam organ tersebut terdapat protein yang terdiri dari asam amino
sistein (Fardiaz, 1992).

Ada beberapa logam berat yang cukup berbahaya, Merkuri berada diurutan
teratas sebagai logam berat paling beracun. Tercatat beberapa kejadian tragis yang
disebabkan oleh Merkuri dibeberapa Negara seperti Jepang, Gautemala, Irak, dan
Pakistan (O’Neill, 1994 dalam Herman, 2006). Negara Jepang pernah menjadi
sorotan dunia karena kasus pencemaran Merkuri yang terjadi di Teluk Minamata.
Kasus tersebut disebabkan oleh pembuangan limbah industri yang mengandung
metil-Merkuri ke dalam air danau dan menyebakan terkontaminasinya ikan yang

terdapat dalam danau tersebut. Sejumlah bayi menderita kerusakan otak yang sangat
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serius, diduga dilahirkan oleh ibu-ibu yang telah terkontaminasi oleh ikan yang
mengandung Merkuri (Herman, 2006).

Kasus-kasus yang telah dijelaskan merupakan peringatan nyata terhadap
bahaya dari pencemaran Merkuri ke lingkungan sekaligus merupakan penemuan
penting bahwa limbah yang mengandung Hg dari kegiatan industri mungkin juga dapat
terjadi pada usaha pertambangan logam dimana ketika memasuki sistem akuatik
dapat diserap oleh organisme di dalamnya, kemudian melalui proses metilasi dalam

tubuh organisme berkembang menjadi metil-Merkuri yang bersifat racun.

2.5 Timbal (Pb)

Pb (Timbal) merupakan salah satu logam berat dengan kandungan yang telah
melebihi ambang batas di beberapa perairan di Indonesia. Pb merupakan logam yang
dapat terakumulasi dalam jaringan organisme. Kandungannya dalam jaringan terus
meningkat sesuai dengan kenaikan konsentrasi Pb dalam air dan lamanya organisme
tersebut berada dalam perairan yang tercemar Pb. Hal ini disebabkan karena
organisme air tidak mampu meregulasi logam berat Pb yang masuk ke dalam tubuh
organisme. Kadar maksimum Pb dalam air yang dapat digunakan untuk kegiatan
perikanan adalah sebesar 0.03 mg/L (Alaerts dan Santika, 1987).

Timbal atau timah hitam adalah sejenis logam lunak berwarna cokelat dengan
nomor atom 82, berat atom 207.19, titik cair 327.5° C, titik didih 1725° C, dan berat
jenis 11.4 gr/ml (Reilly, 1991). Logam ini mudah dimurnikan sehingga banyak
digunakan oleh manusia pada berbagai kegiatan misalnya pertambangan, industri
dan rumah tangga. Pada pertambangan Timbal berbentuk senyawa Timbal sulfida

(PbS).
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Timbal merupakan logam berat yang sangat beracun, dapat dideteksi secara
praktis pada seluruh benda mati di lingkungan dan seluruh sistem biologi. Sumber
utama Timbal berasal dari gugus alkil Timbal yang digunakan sebagai bahan additive
bensin. Komponen ini beracun terhadap seluruh aspek kehidupan. Timbal
menunjukkan beracun pada sistem syaraf, hemetologik, dan mempengaruhi kerja
ginjal. Mobilitas Timbal di tanah dan tumbuhan cenderung lambat dengan kadar
normalnya pada tumbuhan berkisar 0.5-3 ppm (Suhendrayatna, 2001). Menurut Saeni
(1997), logam Pb tidak dibutuhkan oleh manusia sehingga bila tercemar oleh logam
tersebut, maka tubuh akan mengeluarkan sebagian dan sisanya akan terakumulasi
pada bagian tubuh tertentu, seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan rambut.

Sifat- sifat Timbal menurut Fardiaz (2005) dalam Sarjono (2009) antara lain:

1) Memilki titik cair rendah sehingga jika digunakan dalam bentuk cair hanya
membutuhkan teknik yang cukup sederhana dan tidak mahal.

2) Merupakan logam yang lunak sehingga mudah diubah menjadi berbagai bentuk.

3) Timbal dapat membentuk logam campuran (alloy) dengan logam lainnya, dan
logam yang terbentuk mempunyai sifat yang berbeda dengan Timbal murni.

4) Memiliki densitas yang tinggi dibanding logam lain kecuali emas dan Merkuri, yaitu
11.34 gr/cm 3.

Luasnya penyebaran unsur Pb di alam sebagian besar disebabkan oleh limbah
kendaraan bermotor. Unsur ini mengalami peningkatan ketika melibatkan atmosfir dan
kemudian mencemari tanah serta tanaman. Timbal pada perairan ditemukan dalam
bentuk terlarut dan tersuspensi. Kadar dan toksisitas Timbal di perairan dipengaruhi
oleh kesadahan, pH, alkalinitas, dan kadar oksigen (Effendi, 2003). Pb yang masuk
ke dalam badan perairan sebagai dampak dari aktivitas kehidupan manusia ada

bermacam bentuk. Diantaranya adalah air buangan (limbah) dari industri yang
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berkaitan dengan Pb, air buangan dari pertambangan bijih timah hitam dan buangan
sisa industri baterai (Palar, 1994).

Timbal bersifat toksik bagi semua organisme, bahkan juga sangat berbahaya
untuk manusia. Dalam badan perairan, konsentrasi Pb yang mencapai 188 ppm dapat
membunuh ikan-ikan. Keracunan Timbal bersifat akut dan kronis. Hal itu disebabkan
senyawa-senyawa Pb dapat memberikan racun terhadap banyak fungsi organ dan
sistem syaraf yang terdapat dalam tubuh (Palar, 1994). Mengacu kepada kejadian
diatas, maka unsur Pb dapat juga terjadi akibat pembuangan tailing dari usaha
pertambangan logam. Hal ini harus diwaspadai karena dapat mencemari lingkungan
dengan akibat timbulnya berbagai penyakit berbahaya atau bahkan kematian.
Dampak lebih jauh dari keracunan Pb adalah dapat menyebabkan hipertensi dan
salah satu faktor penyebab penyakit hati. Ketika unsur ini mengikat kuat sejumlah
molekul asam amino, haemoglobin, enzim, RNA, dan DNA; maka akan mengganggu
saluran metabolik dalam tubuh. Keracunan Pb dapat juga mengakibatkan gangguan

sintesis darah, hipertensi, hiperaktivitas, dan kerusakan otak.

2.6 Taliling

Tailing merupakan residu yang berasal dari sisa pengolahan bijih setelah target
mineral utama dipisahkan dan biasanya terdiri atas beraneka ukuran butir, yaitu: fraksi
berukuran pasir, lanau, dan lempung (Herman, 2006). Ketika tailing dibuang dalam
bentuk bubur, fraksi pasir cenderung mengendap di sekitar titik pembuangan dan
lumpur akan mengendap jauh dari titik pembuangan sebagai suspensi dalam waktu
lama. Fraksi pasir kadang-kadang dimanfaatkan untuk pembuatan konstruksi tanggul
atau sebagai bahan pengisi backfilling pada tambang bawah permukaan atau bekas

galian-galian pada tambang terbuka. Selain itu, menurut Pohan (2007), tailing adalah
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satu jenis limbah yang dihasilkan oleh kegiatan tambang, dan kehadirannya dalam
dunia pertambangan tidak bisa dihindari. Sebagai limbah sisa pengolahan batuan-
batuan yang mengandung mineral, tailing umumnya masih mengandung mineral-
mineral berharga. Kandungan mineral pada tailing tersebut tidak bisa dihindari, karena
pengolahan bijih untuk memperoleh mineral yang dapat dimanfaatkan pada industri
pertambangan tidak akan mencapai perolehan (recovery) 100 %.

Secara mineralogi tailing dapat terdiri atas beraneka mineral seperti silika, silikat
besi, magnesium, natrium, kalium, dan sulfida. Dari mineral-mineral tersebut, sulfida
mempunyai sifat aktif secara kimiawi, dan apabila bersentuhan dengan udara akan
mengalami oksidasi sehingga membentuk garam-garam bersifat asam dan aliran
asam mengandung sejumlah logam beracun seperti As, Hg, Pb, dan Cd yang dapat
mencemari atau merusak lingkungan (Herman, 2006). Secara alamiah, tailing terdiri
dari beraneka jenis dan biasanya dibuang dalam bentuk bubur (slurry) dengan
kandungan air tinggi. Tailing kemungkinan juga disusun oleh bahan-bahan kering
berbutir kasar berbentuk fraksi mengapung yang berasal dari pabrik pengolahan.
Pembuangan tailing merupakan masalah besar bagi lingkungan, yang menjadi lebih
serius apabila keberadaannya berkaitan dengan peningkatan eksploitasi dan akibat
pengolahan bahan galian logam. Dampak terhadap ekologi terutama berupa
pencemaran air oleh bahan-bahan padat, logam berat, kimiawi, senyawa belerang,
dan lain-lain.

Tailing biasanya berbentuk lumpur dengan komposisi 40-70 % cairan.
Penampungan tailing, pengolahan dan pembuangannya memerlukan pertimbangan
yang teliti terutama untuk kawasan yang rawan gempa. Kegagalan desain dari sistem
penampungan tailing akan menimbulkan dampak yang sangat besar, dan dapat

menjadi pusat perhatian media serta protes dari berbagai Lembaga Swadaya
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Masyarakat (LSM). Komposisi kimia dari tailing sangat tergantung dari proses
mineralogy yang terjadi pada tailing tersebut, ternasuk teknik ekstraksi yang
digunakan dan zat aditif selama proses pengelolaan tailing (Headley et al., 2010
dalam Small et al., 2014). Kondisi tailing juga dapat berubah sesuai usia dari tailing
tersebut. Tailing mengandung kadar garam neftenat dan bahan organik logam seperti
As, Mo, Cu, Cr, Pb, Ni, Fe dan V (Small et al., 2014). Selain itu tailing juga
mengandung bahan mineral seperti Besi (Fe) sebanyak 4-9 % dari bahan padat tailing
dan tailing tersebut memainkan peran penting dalam proses redoks dan biogeokimia

dalam kolam tailing (Siddique et al., 2013 dalam Small et al., 2014).

2.7 lkan Kembung (Rastrelliger neglectus)

Ikan merupakan salah satu biota air yang dapat dijadikan sabagai salah satu
indikator tingkat pencemaran yang terjadi di dalam perairan (Usman et al., 2013). Ikan
Kembung (Rastrelliger neglectus) merupakan salah satu ikan dari jenis ekonomi
penting, yaitu ikan yang mempunyai nilai pasaran tinggi, volume produksi tinggi dan
daya produksi tinggi (Direktorat Jenderal Perikanan, 1990). Berikut adalah klasifikasi

ikan Kembung (Rastrelliger neglectus) menurut Aprianti (2011):

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Ordo : Percommorphy
Famili : Scomberidae
Genus : Rastrelliger

Spesies : Rastrelliger negletus
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Habitat ikan kembung (Rastrelliger neglectus) umumnya di perairan pantai yang
dangkal/neritic. Spesies ini tersebar disepanjang pantai utara Jawa, dari Teluk Jakarta
hingga pantai utara JawaTimur, pantai Barat Sumatra Selatan dan juga melimpah di
perairan pantai selatan Ketapang, kota Baru (Suwarsono, 2010). Gambar 3 adalah
Ikan Kembung (R. neglectus) yang tertangkap di Teluk Senunu dan dijadikan sampel

dalam penelitian ini.

Gambar 3. Ikan Kembung (Rastrelliger neglectus) (Data Primer, 2015)

Ikan kembung memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berikut: kepala lebih panjang
dibandingkan dengan tebal tubuh, rahang sebagian tersembunyi, tertutup oleh tulang
lakrimal yang memanjang hingga tepi rongga mata, bukaan insang sangat panjang,
terlihat ketika mulut sedang terbuka, memiliki kantung renang, memiliki sirip punggung
pertama berjari-jari (Perdanamihardja, 2011). lkan kembung lelaki dalam keadaan
hidup berwarna keemasan pada bagian punggung, sedangkan dalam keadaan mati
berwarna garis kegelapan pada bagian punggung dan tanda hitam dekat batas bawah
sirip dada; sirip punggung berwarna kekuningan dengan corak hitam, sirip ekor dan

sirip dada berwarna kekuningan.



3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini berupa ikan Kembung (Rastrelliger neglectus) yang
tertangkap di Teluk Senunu (di sekitar stasiun pengambilan sampel) dan air laut Teluk
Senunu yang akan diuji kandungan logam beratnya (Hg dan Pb) serta parameter

kualitas air seperti Derajat Keasaman (pH), Salinitas dan Suhu.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sati (2003), teknik pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dan
dikumpulkan sendiri oleh peneliti yang dianggap relevan dengan penelitian, seperti
wawancara dan observasi terhadap responden yang dinilai memberikan jawaban
yang relevan bagi peneliti. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
yang bersumber dari buku-buku pedoman, referensi atau literatur yang disusun oleh
para ahli, dan berbagai artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

(Nofiawaty, 2012).

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari subjek penelitian

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
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subyek sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 1997). Data primer yang
diambil dalam penelitian ini meliputi parameter utama yaitu kandungan Logam berat
Pb dan kandungan Hg pada air laut dan ikan Kembung (Rastrelliger neglectus) dan
parameter kualitas air yaitu parameter fisika (suhu) dan parameter kimia (pH dan
salinitas). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, partisipasi
aktif dan wawancara dengan pihak terkait beserta masyarakat yang ada di sekitar

Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari
sumber kedua (Marzuki, 1983). Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari
instansi terkait, laporan, majalah, internet, buku-buku, jurnal, dan laporan PKL/Skripsi

yang berhubungan dengan kondisi Teluk Senunu.

3.3.2 Metode Pengambilan Data
a. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk tujuan tugas tertentu mencoba mendapatkan
informasi secara lisan dari responden dengan berdialog langsung dengan responden
tersebut (Koentjoroningrat, 1991). Pada penelitian ini, wawancara ditujukan terhadap
Instansi terkait, yakni pemerintah daerah Kabupaten Sumbawa Barat, maupun
pemerintah tingkat kecamatan di Maluk dan Sekongkang dan warga di sekitar Teluk

Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat.

b. Partisipasi Aktif
Menurut Nawawi (1983), yang dimaksud dengan partisipasi aktif adalah ikut

serta dan berperan aktif dalam kegiatan. Sedangkan pengertian lain disebutkan
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bahwa partisipasi aktif adalah melakukan pengamatan dengan cara melibatkan diri
secara langsung atau menjadi bagian dari lingkungan sosial atau organisasi yang
diamati (Indiarto dan Supomo, 1999). Pada penelitian ini partisipasi aktif yakni ikut
serta dalam kegiatan di sekitar Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa

Tenggara Barat.

c. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Koentjoroningrat,
1991). Penelitian ini, observasi dilakukan terhadap berbagai hal yang berhubungan
dengan kandungan Hg dan Pb di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa

Tenggara Barat.

3.3.3 Penetapan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat,
Nusa Tenggara Barat. Penetapan Teluk Senunu sebagai lokasi penelitian karena saat
ini Teluk Senunu digunakan oleh salah satu perusahaan tambang emas berskala
Internasional dari Amerika Serikat untuk membuang tailing (limbah tambang) ke dasar
Teluk Senunu, selain itu juga terdapat aktivitas perikanan seperti penangkapan ikan
oleh nelayan dan adanya pengeboman ikan menggunakan bahan-bahan kimia
berbahaya. Oleh karena itu sangat perlu dilakukan pengukuran kandungan logam
berat (Hg dan Pb) di Teluk Senunu untuk mengetahui dampak dari pembuangan

tailing ke dasar Teluk Senunu dan aktivitas perikanan.
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3.3.4 Penetapan Stasiun Pengambilan sampel

Dalam Penelitian ini, ditetapkan ada 10 stasiun pengambilan sampel air laut dan
ikan yang tersebar di sekitarTeluk Senunu dan daerah sekitar pembuangan tailing.
Penetapan 10 stasiun pengambilan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
distribusi Hg dan Pb di Teluk Senunu. Penetapan stasiun pengambilan tersebut juga
didasari oleh lokasi tersebut merupakan lokasi pembuangan tailing perusahaan
tambang emas yang berada di Teluk Senunu dan jalur lalu lintas kapal penangkap

ikan.

3.3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini ada parameter utama berupa kandungan logam berat (Hg
dan Pb) dan dan parameter kualitas air berupa suhu, pH dan salinitas yang di ukur.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Penelitian yang diukur

No Parameter Alat/Metoda Keterangan

1 Logam Berat Ikan dan Air AAS eksitu
(Hg dan Pb)

2 Salinitas Salinometer insitu

3 pH pH Meter insitu

4 Suhu Termometer Digital insitu

a. Teknik Pengambilan Sampel Air
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive atau pemilihan secara
sengaja dengan pertimbangantertentu yang dianggap penting dan dapat mewakili
keadaan (Siegel, 1990).
Sampel air laut diambil dengan menggunakan water sampler. Pengambilan
sampel air laut dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan selama 1 minggu. Sampel air

laut diambil di tiap stasiun yaitu sebanyak 10 stasiun. Pengambilan sampel air laut
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dilakukan pada air dekat dasar perairan (1 m diatas dasar laut). Ke dalaman Teluk
senunu yang menjadi lokasi penelitian sekitar 120 (Savitria dan Sari, 2012), lalu
sampel air disimpan dalam botol polyetilene dan selanjutnya diukur kandungan logam
berat (Hg dan Pb) dengan menggunakan alat AAS (Atomic Absorption Spectroscopy)

(Siaka 2008).

b. Teknik Pengambilan Sampel Ikan Kembung (Rastrelliger neglectus)

Ikan Kembung (R. neglectus) yang digunakan dalam penelitian diambil pada 10
stasiun. Pengambilan sampel ikan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan selama 1
minggu. Kemudian sampel tersebut dimasukan ke dalam kantong plastik dan
selanjutnya diukur kandungan logam berat ( Hg dan Pb) dengan menggunakan alat

AAS (Atomic Absorption Spectroscopy) (Siaka 2008).

3.3.6 Pengukuran Logam Berat
a. Pengukuran Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) pada Air Laut
Menurut Basset et al., (1994), metode analisis sampel cair (air sampel) adalah
sebagai berikut:
1. Mengambil contoh air dengan menggunakan pipet volume 50ml
2. Memasukan sampel cair ke dalam Erlenmeyer 100 ml.
3. Menambahkan 5ml aquaregia.
4. Memanaskan diatas kompor listrik sampai asat.
5. Menambahkan 10ml HNOs, 2.5 N sebanyak £+ 10-15 ml.
6. Memanaskan sampai mendidih dan mendinginkanya.
7. Melakukan penyaringan sampel tersebut ke dalam labu ukur 50 ml.
8. Menambahkan aquades sampai tanda batas dan mengocoknya sampai

homogen.



28

9. Menganalisis dengan menggunakan mesin ASS (Atomic Absrobtion
Spectrophotometer) dengan panjang gelombang 283.3 nm dan mencatat

absorbansinya.

b. Pengukuran Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) Ikan
Teknik pengukuran kandungan Hg dan Pb pada Ikan menurut
Komari et al., (2013) adalah sebagai berikut:
1. Membersihkan sampel ikan yang akan diukur kadar logam beratnya
2. Mengambil daging ikan dan menimbangnya
3. Mencuci daging tersebut dan ditiriskan selama 15 menit
4. Menimbang daging ikan sebanyak 25 gram dan diberikan asam nitrat pekat
sebanyak 25 ml hingga sampel terendam
5. Mendiamkan sampel selama 24 jam untuk mempercepat proses destruksi
yang dilakukan
6. Mendestruksi sampel yang telah direndam selama 24 jam tersebut
menggunakan hot plate selama 30 menit hingga sampel berwarna kuning
mudah jernih
7. Memindahkan sampel ke dalam labu ukur 100 ml dan ditepatkan sampai
tanda garis dengan aquades.
8. Menyaring larutan tersebut dengan kertas saring Whatman no. 42.

9. Mengukur sampel tersebut menggunakan Spektrofotometer.

3.3.7 Pengukuran Parameter Kualitas Air
Dalam penelitian ini, pengukuran parameter pendukung dilakukan secara Insitu.
Menurut Armita (2011), tata cara pengukuran pH, Suhu dan Salinitas adalah sebagai

berikut:
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a. Derajat Keasaman (pH)
pH air diukur dengan menggunakan pH meter atau kertas lakmus dengan cara:
1. Mengambil air sampel diambil secukupnya ke dalam botol
2. Menyelupkan kertas lakmus ke dalam air sampel
3. Mencocokan warna kertas lakmus dengan warna pada cover tempat kertas

lakmus. Nilai pH pada cover tersebut dicatat.

b. Suhu

Suhu air laut di ukur dengan menggunakan termometer yaitu dengan

cara:

1. Mencelupkan sampai 3/4 panjang termometer ke dalam air. Diusahakan
agar tubuh tidak menyentuh termometer karena suhu tubuh dapat
mempengaruhi suhu pada termometer.

2. Mendiamkan beberapa menit sampai dapat dipastikan tanda penunjuk
skala berada dalam kondisi tidak bergerak.

3. Kemudian menentukan nilai suhu yang ditunjukkan pada termometer
tersebut dan mencatat hasilnya.

c. Salinitas

Salinitas dapat diukur dengan alat hand refraktometer yaitu dengan cara:
1. Mengambil air sampel secukupnya
2. Meneteskan pada kaca depan refraktometer, kemudian diamati melalui

lensa belakang,penunjukan nilai salinitas pada alat tersebut, dicatat.
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3.4 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil analisis logam berat dibandingkan dengan tabel
standar normal kandungan Hg dan Pb dalam air laut menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004, Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor
7387 tahun 2009. Serta dilakukan perhitungan untuk mengetahui hubungan
kandungan logam berat di air dan ikan menggunakan regresi linier sederhana.
Menurut Noer (2004), persamaan regresi linier sederhana mempunyai dua

buah variabel, katakanlah X dan Y, dan bentuk dari persamaan tersebut adalah:

Y =a+bX

Keterangan:

Y adalah variabel tergantung (variabel dependen) yakni kandungan Hg dan Pb dalam
R. neglectus

X adalah variabel bebas (variabel independen) yakni kandungan Hg dan Pb dalam air
laut

a dan b adalah bilangan konstan, bukan variabel



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Teluk Senunu merupakan perairan pantai selatan yang berbatasan langsung
dengan Samudera Hindia. Secara administrasi, Teluk Senunu termasuk wilayah
Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat.
Terletak antara titik koordinat 9° 2'7.51"-9° 2'54.15" Lintang Selatan (LS) dan
116°48'8.00"-116°49'13.44" Bujur Timur (BT). Aktivitas yang terdapat di Teluk
Senunu hanya terbatas kepada kegiatan perikanan dan pertambangan. Kegiatan
perikanan yang terdapat di Teluk Senunu beberapa tahun terakhir semakin jauh
menurun. Menurut nelayan yang bertempat tinggal di wilayah sekitar Teluk Senunu,
hasil tangkapan Ikan di Teluk Senunu sudah sangat jauh menurun, mereka pun tidak
mengerti mengapa hal tersebut bisa terjadi. Nelayan pun memilih untuk melaut lebih
jauh lagi kebagian timur hingga memasuki wilayah Kecamatan Lunyuk, Kabupaten
Sumbawa untuk memancing ikan, karena menurut nelayan setempat apabila mereka
hanya memancing di wilayah Teluk Senunu mereka akan mengalami kerugian karena
hasil pancingan Ikan sangat sedikit. Seperti yang pernabh rilis oleh laman berita daring
Tambangnews (2011), kawasan Teluk Senunu memiliki kekayaan ekosistem laut
paling beragam di seluruh dunia. Setidaknya lebih dari 600 spesies karang dan 3 ribu
jenis ikan hidup di Teluk Senunu.

Berbagai isu muncul ditengah masyarakat Kabupaten Sumbawa Barat dari
kalangan bawah sampai kalangan atas terkait kondisi Teluk Senunu saat ini. Isu dan
permasalahan yang paling menyita perhatian tentang menurunya kondisi lingkungan
Teluk Senunu saat ini karena diduga oleh aktivitas pertambangan yang terdapat di

Teluk tersebut yakni pembuangan tailing (limbah sisa pertambangan) ke
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dasar laut atau yang lebih dikenal dengan istilah Submarine Tailing Disposal
(STD) (Walhi, 2011). Gambar 4 memperlihatkan pipa tailing perusahaan tambang

emas untuk pembuangan limbah sisa pertambangannya ke dasar Teluk Senunu.

Gambar 4. Pipa tailing perusahaan tambang emas di Desa Tongo, Kabupaten
Sumbawa Barat.

Pada tahun 2004 di daerah Tongo, Sejorong dan Benete di Kabupaten
Sumbawa Barat, daerah tersebut masih masuk ke dalam perairan Teluk Senunu,
Kementrian Lingkungan Hidup melakukan survei kepada nelayan sekitar Teluk
Senunu, hasilnya 76-100 % responden menyatakan bahwa tangkapan mereka
menurun drastis setelah perusahaan tambang asal Amerika Serikat yang beroperasi
di Kecamatan Maluk membuang tailing mereka ke dasar Teluk Senunu.

Perusahaan tambang emas yang berasal dari Amerika Serikat tersebut
menggunakan sistem STD sejak pertama kali beroperasi pada 1997 hingga sesuai
kontrak akan berakhir pada 2027, padahal di negara asalnya Amerika Serikat, sistem

STD ini tidak mungkin lolos dari Clean Water Act (Undang-undang yang mengatur
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lingkungan perairan di Amerika Serikat) (Maemunah, 2007). Pada dasarnya, STD
menurut Environmental Protection Agency (EPA) adalah teknologi yang murah dan
buruk, biaya menggunakan STD lebih murah 17 % dibanding membangun tailing dam,

padahal kerusakan akibat STD sangatlah parah.

4.1.1 Kondisi Masyarakat

Sebagian masyarakat dari kedua desa di lokasi tailing perusahaan tambang
emas dari Amerika Serikat yakni desa Ai Kangkung dan desa Tongo bermata
pencaharian sebagai petani dan setengah dari penduduk desa Ai Kangkung
berprofesi sebagai nelayan. Kawasan desa Tongo dan desa Ai Kangkung merupakan
kawasan transmigrasi yang dibuka sekitar puluhan tahun yang lalu bersamaan
dengan daerah transmigrasi lainya di wilayah Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten
Sumbawa Barat.

Terdapat dua desa di wilayah Kecamatan Sekongkang yang paling dekat
dengan Teluk Senunu, kedua desa tersebut adalah desa Ai Kangkung dan desa
Tongo. Sebagai daerah trasmigrasi, kondisi perekonomian masyarakat di pesisir
Teluk Senunu tergolong menengah ke bawah. Akses jalan menuju kawasan tersebut,
baru beberapa tahun ini diperbaiki yang sejak dulu hanya terdapat jalan tanah berbatu,
itupun hanya sebatas sampai desa Tongo, setelah melewati desa Tongo, jalan tanah
berbatu kembali ditemui. Gambar 5 memperlihatkan kondisi perahu-perahu nelayan

di Desa Ai Kangkung yang sedang ditambatkan oleh pemiliknya.



34

Gambar 5. Perahu nelayan Desa Ai Kangkung di Teluk Senunu

Seperti kontur dan ciri khas pada perairan selatan Indonesia, Teluk Senunu
yang berbatasan langsung dengan samudera Hindia memiliki gelombang yang cukup
tinggi, sehingga nelayan setempat hanya bisa melaut sekitar 2-3 km jauhnya dari garis
pantai dan dari segi lalu lintas kapal, mayoritas kapal yang melewati daerah Teluk

senunu adalah kapal-kapal yang menangkap ikan.

4.1.2 Iklim Teluk Senunu

Pada musim tenggara (April-Oktober), angin di daerah pesisir Selatan
Sumbawa (termasuk Teluk Senunu) bertiup dari arah timur atau tenggara (Savitria
dan Sari, 2012). Pada saat bertiup angin Muson Tenggara (Juni—-September) di
wilayah ini poros Arus Katulistiwa Selatan (AKS) bergeser ke dekat pantai Jawa—
Sumbawa (Wyrtki, 1962; Purba, 2007 dalam Hidayat et al., 2013). Saat Angin

Musson Barat Daya bertiup (Desember—Februari), poros AKS bergeser ke selatan
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dan Arus Pantai Jawa (APJ) mengalir ke Timur (Soeriatmadja, 1957; Wyrtki, 1962
dalam Hidayat et al., 2013).

Kisaran suhu di Teluk Senunu antara 24°C—28.8°C. Suhu tersebut bervariasi
berdasarkan musim. Saat musim barat, suhu berkisar 25.7°C—28.8°C dan pada musim

timur, suhunya berkisar 24.4°C-26.1°C (Hidayat et al., 2013).

4.2 Deskripsi Stasiun Pengambilan Sampel

Pada penelitian tentang distribusi logam berat jenis Hg dan Pb di dalam air laut
dan lkan di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat ditetapkan 10 Stasiun
pengambilan sampel dengan jarak dan titik koordinat yang telah ditentukan
menggunakan alat Global Positoning Sistem (GPS) GPSmap 60csx. Lebih jelasnya

titik koordinat stasiun pengambilan sampel dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Titik Koordinat Stasiun Pengambilan Sampel di Teluk Senunu

Stasiun Tititk Koordinat Stasiun
Lintang Selatan (LS) Bujur Timur (BT)
1 9° 2'7.51" 116°48'8.00"
2 9° 2'19.80" 116°48'4.50"
3 9° 2'33.81" 116°48'5.50"
4 9° 2'44.26" 116°48'1.72"
5 9° 2'48.07" 116°48'14.70"
6 9° 2'32.95" 116°48'17.14"
7 9° 2'19.21" 116°48'18.41"
8 9° 2'29.57" 116°48'35.21"
9 9° 2'43.74" 116°48'56.17"
10 9° 2'54.15" 116°49'13.44"

Penentuan stasiun pengambilan sampel air maupun ikan ditentukan
berdasarkan jalur pipa pembuangan tailing perusahaan tambang emas yang
beroperasi di Kecamatan Maluk dan sepanjang pesisir Teluk Senunu. Pipa tailing

tersebut masuk ke laut sejauh kurang lebih 3.2 km dari garis pantai pada ke dalaman
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120 m (Savitria dan Sari, 2012). Penentuan stasiun berdasarkan jalur pipa tailing
tersebut karena di Teluk Senunu tidak terdapat penggunaan lahan (land use) selain
aktivitas pertambangan dan perikanan. Sungai yang terdapat di desa Tongo seperti
yang terlihat pada Gambar 6 tidak langsung bermuara ke Teluk Senunu melainkan
dibatasi oleh hamparan pasir dan menurut pengamatan langsung di lapangan, kondisi

sungai tersebut masih sangat baik dengan air yang jernih.
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Gambar 6. Peta stasiun pengambilan sampel (Data Primer, 2015)

Stasiun 1, 7, 8, 9 dan 10 merupakan stasiun pengambilan sampel yang paling
dekat garis pantai Teluk Senunu dan stasiun 2, 6, 3, 4 dan 5 secara berurutan
semakin menjauhi garis pantai dan mendekati ujung pipa pembuangan tailing.
Penentuan stasiun pengambilan sampel berdasarkan pipa pembuangan tailing karena

menurut Herman (2006), tailing dapat terdiri atas beraneka mineral seperti silika,
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silikat besi, magnesium, natrium, kalium, dan sulfida. Dari mineral-mineral tersebut,
sulfida mempunyai sifat aktif secara kimiawi, dan apabila bersentuhan dengan udara
akan mengalami oksidasi sehingga membentuk garam-garam bersifat asam dan
aliran asam mengandung sejumlah logam beracun seperti As, Hg, Pb, dan Cd yang
dapat mencemari atau merusak lingkungan. Sehingga bisa diketahui apakah tailing
yang dibuang oleh tailing perusahaan tambang emas yang beroperasi di Kecamatan
Maluk tersebut mempengaruhi kandungan air laut dan lkan yang terdapat di Teluk
Senunu. Daerah Teluk Senunu juga merupaka daerah lalu lintas kapal nelayan
walaupun dengan intensitas yang tidak terlalu tinggi, namun hal tersebut juga patut

diduga sebagai salah satu sumber pencemaran yang terdapat di Teluk Senunu.

4.3 Kandungan Logam Berat dalam Air Laut

4.3.1 Merkuri (Hg)

Hasil pengukuran logam berat Hg dalam air laut di 10 stasiun pengambilan
sampel berbeda di Teluk Senunu didapat kandungan tertinggi Hg terdapat pada
stasiun 4 sebesar 0.027 ppm dan terendah terdapat pada stasiun 7 sebesar 0.0147
ppm. Dari 10 stasiun pengambilan sampel, kandungan Hg tidak mengalami
perbedaan yang terlalu drastis di 10 stasiun pengambilan sampel. Merkuri dalam air
laut di Teluk Senunu berdasarkan hasil penelitian berkisar antara 0.0147-0.0270 ppm,
kandungan tersebut sudah jauh melebihi ambang batas kandungan Hg untuk
kehidupan biota laut berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup (Permen LH)
Nomor 51 Tahun 2004 yang menerangkan batas maksimal Hg dalam air laut hanya
sebesar 0.001 ppm. Untuk lebih jelasnya, kandungan Hg dalam air laut dapat dilihat

dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Kandungan Merkuri (Hg) dalam Air Laut

Kandungan Nilai Ambang
Stasiun Logam Berat Batas
(ppm)
1 0.0160
2 0.0200
3 0.0203
4 0.0270 <0.001 ppm
5 0.0157 (Permen LH
6 0.0223 Nomor 51
7 0.0147 Tahun 2004)
8 0.0263
9 0.0220
10 0.0197

Apabila lebih Hg yang terdeapat dalam perairan melebihi kemapuan organisme
dalam bertahan terdeapat dalam perairan melebihi kemapuan organisme dalam
bertahan dan terakumulasi di tubuh dalam jumlah yang banyak menurut Darmono
(1995), akan mengakibatkan keracunan yang bersifat akut maupun kronis. Akibat dari
keracunan akut antara lain adalah mual, muntah-muntah, diare, kerusakan ginjal,
bahkan dapat mengakibatkan kematian. Kondisi tersebut akan sangat berbahaya
untuk masyarakat terutama yang bertempat tinggal di sekitar Teluk Senunu, karena
mereka sehari-hari beraktivitas di Teluk tersebut yang terindikasi terdapat kandungan
logam berat yang berbahaya. Kandungan Hg dalam air laut di Teluk Senunu disajikan

dalam Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik kandungan Merkuri (Hg) dalam Air Laut

Gambar 7 menunjukan Hg di 10 stasiun pengambilan sampel yang berada di
Teluk Senunu. Merkuri dalam air laut di Teluk Senunu telah mengalami peningkatan
yang cukup tinggi. Pada tahun 2012, antara bulan Januari hingga Maret kandungan
Hg dan Cu di Teluk Senunu sangat kecil dan masih sesuai dengan baku
mutu (Savitria dan Sari, 2012), peningkatan Logam berat di Teluk Senunu diduga
berasal dari aktivitas-aktivitas yang terjadi di sekitar Teluk Senunu. Aktivitas-aktivitas
tersebut antara lain adalah pertambangan dan perikanan. Kedua aktivitas tersebut
diduga menjadi faktor utama tingginya kandungan Hg dalam air laut di Teluk Senunu.

Peta distribusi Hg dalam air laut di Teluk Senunu dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Peta Distribusi Merkuri (Hg) dalam Air Laut di Teluk Senunu menggunakan
metode IDW di ArcGIS 9.3 (Data Primer, 2015)

Gambar 8 menunjukan distribusi logam berat Hg di Teluk Senunu. Warna pada
peta menunjukan kandungan pada masing-masing stasiun pengambilan sampel air
laut. Peta dibuat dengan menggunakan aplikasi ArcGIS 9.3, dan distribusi logam berat
pada peta tersebut dibuat dengan menggunakan metode Inverse Distance Weighted
(IDW). Metoda IDW mengasumsikan bahwa tiap titik input mempunyai pengaruh yang
bersifat lokal yang berkurang terhadap jarak. Metoda ini memberi bobot lebih tinggi
pada sel yang terdekat dengan titik data dibandingkan sel yang lebih jauh untuk
melihat persebaran (Pramono, 2008).

Secara umum peta distribusi Hg didominasi oleh warna hijau yang artinya
kandungan Hg-nya berkisar antara 0.021 ppm hingga 0.0270 ppm. Kandungan Hg
dalam air laut di Teluk Senunu yang jauh melebihi ambang batas normal yang

diperbolehkan pemerintah menunjukan bahwa kondisi perairan Teluk Senunu
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semakin memburuk. Banyak hal yang diduga menjadi penyebab tingginya Hg dalam
air laut di Teluk Senunu. Pembuangan tailing perusahaan tambang emas yang
beroperasi di Kecamatan Maluk tersebut yang menggunakan sistem STD diduga
sebagai faktor utama yang menyebabkan tingginya Hg dalam air laut di Teluk Senunu,
karena menurut Herman (2006), tailing mengandung unsur-unsur yang berpotensi
racun seperti Arsen (As), Merkuri (Hg), Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd), sehingga
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dengan akibat yang merugikan
kesehatan manusia. Hal yang sebaliknya diungkapkan oleh Badan Lingkungan Hidup
dan Penelitian (BLHP) Provinsi Nusa Tenggara Barat seperti yang dikutip melalui
laman berita daring AntaraNews.com, mengatakan bahwa menurut hasil pemeriksaan
sampel yang diambil dari sejumlah titik di lokasi penempatan tailing bawah laut atau
Submarine Tailing Placement (STP) perusahaan tambang emas yang beroperasi di
Kecamatan Maluk di perairan Teluk Senunu tidak terjadi pencemaran. Hasil yang

sangat berbeda apabila dibandingkan dengan hasil penelitian ini.

4.3.2 Timbal (Pb)

Berdasarkan Tabel 4 tentang kandungan Pb yang terdapat di dalam air laut di
Teluk Senunu, kandungan Pb tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 0.0223 ppm
dan yang terendah terdapat pada stasiun 7 sebesar 0.0110 ppm. Secara keseluruhan
dari semua stasiun pengambilan sampel, Pb berkisar antara 0.0110-0.0223 ppm.
Apabila mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004,
Kandungan Pb di Teluk senunu berdasarkan 10 titik pengambilan sampel sudah jauh
melebihi nilai ambang batas yang diperbolehkan untuk kehidupan biota laut. Menurut
peraturan tersebut, maksimal Pb ada di perairan yakni kurang dari 0.008 ppm. Untuk

lebih lengkapnya, kandungan Pb dapat dilihat di Tabel 4.



Tabel 4. Kandungan Timbal (Pb) dalam Air Laut

Kandungan Nilai Ambang
Stasiun Logam Berat Batas
(ppm)
1 0.0197
2 0.0170
3 0.0223
4 0.0180 <0.008 ppm
5 0.0210 (Permen LH
6 0.0213 Nomor 51
7 0.0110 Tahun 2004)
8 0.0197
9 0.0163
10 0.0177
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Timbal (Pb) di Teluk Senunu diduga akan terus bertambah, mengingat aktivitas

pertambangan (pembuangan tailing) didasar Teluk Senunu semakin meningkat.

Menurut berita di laman Tambangnews (2011), perusahaan tersebut membuang

tailing-nya ke dasar laut Teluk Senunu sebanyak 120.000 ton perhari. Jumlah tersebut

lebih banyak 60 kali bila dibandingkan dengan Perusahaan sejenis yakni PT.

Newmont Minahasa Raya (PT. NMR) yang beroperasi di Sulawesi Utara. Sungai yang

bermuara di Teluk Senunu juga dapat mempangaruhi kandungan logam berat di

pesisir Teluk Senunu, karena sungai tersebut bersama aliranya turut membawa

limbah-limbah dari sekitar desa di Teluk Senunu tersebut. Gambar 9 menunjukan

kandungan Pb dari 10 stasiun pengambilan air laut di Teluk Senunu yang telah

melebihi ambang batas yang diperbolehkan pemerintah.
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Gambar 9. Grafik kandungan Timbal (Pb) dalam Air Laut

Dari ke 10 stasiun pengambilan sampel air laut, apabila dirata-rata kandungan
Pb sekitar 0.02 ppm. Walaupun tergolong sedikit, jumlah tersebut telah jauh melebihi
ambang batas yang diperbolehkan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, unsur-
unsur logam berat yang ada di perairan laut secara alami telah ada dengan kadar
yang sangat rendah, berkisar antara 102-10° (Hutagalung, 1984), hal yang sama juga
dijelaskan oleh Darmono (2001), Logam berat biasanya ditemukan sangat sedikit
dalam air secara alamiah, yaitu kurang dari 1 ug/l sehingga apabila kandungan logam
berat di perairan laut melebihi nilai tersebut berarti ada masukan dari sumber lain,
dalam hal ini berarti bahan pencemar yang berasal dari berbagai aktivitas perikanan,
pertambangan, pabrik maupun industri-industri yang berada di sekitar pesisir pantai
ataupun mengalir melalui sungai dan bermuara di laut (Khaisar, 2006). Peta distribusi

Pb dalam air laut dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Peta Distribusi Timbal (Pb) dalam Air Laut di Teluk Senunu
menggunakan metode IDW di ArcGIS 9.3 (Data Primer, 2015)

Secara keseluruhan, berdasarkan peta pada Gambar 10, warna hijau dan warna
biru muda sangat mendominasi bila dibandingkan dengan warna merah, oranye dan
biru tua. Artinya berdasarkan peta tersebut kandungan Pb pada air laut di Teluk
Senunu berkisar antara 0.01758 ppm hingga 0.01965 ppm. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, kadar tersebut telah jauh melebihi ambang batas yang yang
diperbolehkan untuk kehidupan biota laut menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 51 Tahun 2004.

Adanya kandungan Pb dalam air laut di Teluk Senunu yang telah melebihi
ambang batas yang diperbolehkan diduga berasal dari berbagai aktivitas yang
terdapat di Teluk Senunu tersebut. Menurut Darmono (2001), sumber-sumber
pencemaran laut berasal dari laut bisa bermacam-macam seperti aktivitas kapal,

buangan bekas cuci, sisa lainnya dari kapal dan kegiatan anjungan minyak di laut.
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Sumber pencemaran juga dapat berasal dari darat berupa limbah industri, rumah
tangga dan PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap). Merujuk sumber yang diatas,
berdasarkan hasil pengukuran Pb di Teluk Senunu bisa dikatakan telah mengalami
pencemaran. Seperti yang telah dijelaskan Darmono (2001), tentang penyebab
pencemaran dalam perairan laut, aktivitas-aktivitas yang terjadi di Teluk Senunu bisa
dikatakan sebagai faktor penyumbang terjadinya pencemaran yakni aktivitas
pertambangan dan aktivitas perikanan tangkap. Dari segi aktivitas perikanan tangkap,
Teluk Senunu digunakan oleh kapal-kapal besar untuk melakukan penangkapan,
tetapi tidak ada data resmi yang menunjukan jumlah kapal-kapal besar yang
melakukan penangkapan di daerah Teluk Senunu. Dilihat dari segi aktivitas
pertambangan, bisa dikatakan aktivitas pertambangan di Teluk Senunu sangat tinggi.
PT. NNT membuang 120 ribu ton tailing setiap hari ke dalam Teluk Senunu

(vivanews.co.id, 2011).

4.4 Kandungan Logam Berat dalam Ikan Kembung (Rastrelliger neglectus)

4.4.1 Merkuri (Hg)

Ikan Kembung (R. neglectus) yang tertangkap di perairan Teluk Senunu telah
dilakukan pengujian kandungan logam berat jenis Merkuri (Hg). Dari 10 stasiun
pengambilan sampel Ikan, kandungan Hg tertinggi terdapat pada staisun 4 yakni
sebesar 0.1177 ppm dan terendah terdapat di stasiun di stasiun 7 yakni sebesar
0.0567 ppm. Apabila mengacu pada standarisasi yang dikeluarkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) nomor 7387 tahun 2009 tentang kadar maksimal kandungan
logam berat dalam bahan makanan, kandungan Hg dalam R. neglectus yang
tertangkap di 10 stasiun pengambilan sampel di Teluk Senunu masih jauh berada

dibawah standar yang telah ditetapkan, artinya, R. neglectus yang tertangkap di Teluk
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Senunu masih layak untuk dikonsumsi. Kandungan Hg dalam R. neglectus lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kandungan Merkuri dalam lkan Kembung (R. neglectus)

Stasiun Kandungan Nilai Ambang

Logam Berat Batas
(ppm)
0.0837
0.0887
0.0787
0.1177 < 0.5 ppm
0.0673 (SNI
0.0753 7387:2009)
0.0567
0.109
0.0933
0.0760

Blo|o|~N|o|u|s|w|n|-

Adanya kandungan Hg di dalam R. neglectus yang mencapai angka 0.1 ppm
tersebut menjadi hal yang perlu diwaspadai, karena logam berat merupakan unsur
yang dapat terakumulasi dalam tubuh ikan, sehingga apabila ikan yang dikonsumsi
tersebut mengandung logam berat dan di konsumsi secara terus menerus maka
logam berat yang terdapat dalam tubuh ikan akan berpindah ke dalam tubuh manusia
dan akan terakumulasi yang bisa berakibat buruk terhadap tubuh manusia. Melihat
adanya kandungan logam berat dalam daging ikan, menunjukan bahwa tingkat
akumulasi logam berat dalam daging ikan tidak terlepas dari tingginya kandungan
logam berat dalam air laut, yang merupakan tempat ikan tersebut hidup. Organisme
perairan mengambil unsur-unsur tertentu dari badan air dan sedimen dan
memekatkanya dalam tubuh hingga 100-1000 kali lebih besar dari pada konsentrasi
lingkungannya (Darmono, 1995). Grafik kandungan Hg dalam R. neglectus dapat

dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik kandungan Merkuri (Hg) dalam Ikan Kembung
(R. neglectus)

Berdasarkan Gambar 11, dari ke 10 stasiun pengambilan sampel ikan di Teluk
Senunu, Hg dalam R. neglectus mempunyai kandungan yang berkisar antara 0.0567
ppm hingga 0.1177 ppm. Apabila dibandingkan dengan Hg dalam air laut, kandungan
Hg dalam ikan jauh lebih tinggi walau masih berada dalam batas toleransi untuk
dikonsumsi (SNI:7387:2009), tetapi hal ini dapat berdampak buruk terhadap
kehidupan lkan tersebut, karena lkan bersifat akumulator, artinya setiap logam berat
yang masuk ke dalam tubuh ikan akan mengalami penumpukan, apabila penumpukan
logam berat tersebut telah melebihi tolernasi dari ikan tersebut, maka akan
menyebabkan kematian pada biota tersebut (Palar, 1994). Sehingga apabila
R. neglectus yang terdapat di Teluk Senunu terus mengalami kontaminasi Hg maka
bisa dipastikan lama-kelamaan akan menyebabkan kematian bagi ikan tersebut di
Teluk Senunu. Tragedi “Minamata Disease” yang terjadi di Teluk Minamata Jepang,

usai Perang Dunia Il merupakan contoh kontaminasi Hg terhadap tubuh manusia baik
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anak-anak maupun dewasa (Alfian, 2006). Dalam tragedi ini, kontaminasi Hg ke dalam
tubuh manusia terjadi karena masyarakat mengkonsumsi ikan yang terdapat di Teluk
Minamata yang sebelumnya Teluk Minamata tersebut telah tercemar oleh Hg,
akibatnya sangat fatal, gejala keanehan mental dan cacat syaraf mulai tampak pada
anak-anak, walau baru tampak 25 tahun sejak gejala penyakit ditemukan (Lasut,

2010).
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Gambar 12. Peta Distibusi Merkuri (Hg) dalam lkan Kembung (R. neglectus) di Teluk
Senunu menggunakan metode IDW di ArcGIS 9.3 (Data Primer, 2015)

Peta distribusi Hg dalam R. neglectus seperti yang terdapat pada Gambar 12
menunjukan bahwa dominasi ikan yang terdapat di Teluk Senunu terpapar Hg berkisar
antara 0.081 ppm hingga 0.095 ppm yang pada Gambar 12 ditunjukan oleh warna
biru dan merah tua. Walaupun kandungan Hg masih berada dibawah angka 0.1 ppm

dan masih jauh dibawah ambang batas yang ditentukan menurut SNI 7387 tahun 2009
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karena mengingat ikan merupakan organisme yang pergerakan dari suatu tempat ke
tempat lain sangat cepat, namun adanya kandungan Hg tersebut dapat menjadi
indikasi terjadinya pencemaran di Teluk Senunu tersebut.

Selain faktor eksternal, peningkatan kandungan logam berat Hg dalam Ikan juga
di pengaruhi oleh faktor internal dari dalam tubuh ikan itu sendiri. Pengamatan
terhadap beberapa jenis ikan air laut maupun ikan air tawar yang dilakukan oleh
Boening (2002) dan Eisler (2006), mengindikasikan bahwa konsentrasi total Merkuri
dalam jaringan tubuh ikan meningkat seiring dengan dengan peningkatan umur, berat,
dan panjang tubuh ikan. Ikan jantan umumnya memiliki kandungan Merkuri lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan betina. Meski demikian pada betina yang sedang dalam
fase reproduksi, konsentrasi Merkuri lebih tinggi dibandingkan dengan yang jantan.
Hal ini disebabkan betina mengkonsumsi lebih banyak pakan untuk menunjang

produksi telur (Eisler, 2006).

4.4.2 Timbal (Pb)

Kandungan Pb dalam R. neglectus tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar
0.1717 ppm dan terendah terdapat di stasiun 7 sebesar 0.1167 ppm. Sama halnya
dengan Hg yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, kandungan Pb
dalam R. neglectus masih layak di konsumsi, karena menurut Standar Nasional
Indonesia (SNI), kadar maksimal kandungan Logam berat Pb dalam ikan maupun
produk olahannya yakni maksimal 0.3 ppm (SNI:7387:2009). Artinya, R. neglectus
yang tertangkap di Teluk Senunu meskipun mengandung logam berat Pb masih aman
untuk dikonsumsi oleh manusia. Kandungan Pb yang terdapat dalam R. neglectus

dapat dilihat dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Kandungan Timbal (Pb) dalam lkan Kembung (R. neglectus)

Stasiun Kandungan Nilai Ambang

Logam Berat Batas
(Ppm)
0.1477
0.1443
0.1717
0.1590 < 0.3 ppm
0.1543 (SNI
0.1573 7387:2009)
0.1167
0.1743
0.1223
0.1427

Blo|o|~|o|u|s|w|n|-

Pb di dalam R. neglectus berkisar antara 0.1167-0.1717 ppm jauh lebih tinggi
kandunganya bila dibandingkan dengan kandungan Pb dalam air laut di Teluk Senunu
yang berkisar antara 0.011-0.0223 ppm, karena logam berat biasanya terakumulasi
atau terkumpul dalam tubuh biota air dalam waktu yang lama, sehingga kandungan
logam berat dalam tubuh biota air jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kandungan logam berat dalam air. Kebanyakan logam berat secara biologis terkumpul
dalam tubuh organisme, menetap untuk waktu yang lama dan berfungsi sebagai racun
kumulatif (Darmono. 1995).

Berdasarkan Gambar 13, kandungan Pb dalam R. neglectus yang tertangkap di
Teluk Senunu memiliki kandungan yang tidak jauh berbeda di setiap stasiunnya, hal
ini menunjukan kandungan Pb dalam R. neglectus di Teluk Senunu hampir tersebar

merata berdasarkan stasiun pengambilan sampel.
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Gambar 13. Grafik Kandungan Timbal (Pb) dalam lkan Kembung (R. neglectus)

Adanya Pb dalam R. neglectus yang tertangkap di Teluk Senunu
mengindikasikan bahwa berbagai aktivitas yang terdapat di Teluk Senunu telah
menyebabkan adanya masukan logam berat baik di air maupun yang telah di
akumulasikan oleh biota air yang terdapat di Teluk Senunu meskipun kadar tersebut
masih berada jauh dalam batas maksimal kandungan Pb dalam lkan dan produk
olahannya (SNI:7387:2009).

Gambar 14 menunjukan distribusi Pb dalam R. neglectus yang tertangkap di
Teluk Senunu. Metode IDW digunakan dalam pembuatan pola distribusinya, terlihat
warna yang paling dominan adalah warna hijau, oranye dan biru yang masing warna-
warna tersebut menunjukan kadar Timbal yang berbeda-beda, yang berkisar antara

0.1368 ppm hingga 0.1576 ppm.
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Gambar 14. Peta distribusi Timbal (Pb) dalam ikan Kembung (R. neglectus) di Teluk
Senunu menggunakan metode IDW di ArcGIS 9.3 (Data Primer, 2015)

Adanya kandungan Pb dalam ikan meskipun sedikit dan tidak melebihi ambang
batas yang diperbolehkan, mengindikasikan adanya masukan unsur-unsur yang
mengandung logam berat ke dalam perairan Teluk Senunu. Antara lain logam berat
yang masuk ke dalam biota air berasal dari logam berat yang terkandung dalam
sedimen dan logam berat yang terkandung dalam air, pada penelitian ini biota air yang
digunakan sebagai parameter adalah R. neglectus yang merupakan ikan pelagis yang
hidup di kolom air bagian atas, sehingga kandungan logam berat dalam air laut-lah
yang dapat mempengaruhi kandungan logam beratnya. Beda halnya dengan biota-
biota air yang termasuk ke dalam jenis benthic, kandungan logam berat dalam
sedimen yang paling besar mempengaruhi kandungan logam berat dalam biota
tersebut, jadi bisa dikatakan bahwa, habitat atau tempat dari biota-biota tersebutlah

yang paling besar memberi dampak pencemaran logam berat.
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Kandungan Pb dalam R. neglectus masih tergolong sangat sedikit, dan menurut
SNI 7387:2009 kadar tersebut masih berada dalam batas aman untuk di konsumsi
oleh manusia, namun seperti yang telah diketahui, Pb termasuk jenis logam berat non
esensial yang artinya tidak diketahui manfaatnya dan bersifat toksis, selain itu akan
berdampat terhadap kondisi dari ikan tersebut walau dengan kadar rendah. Bryan
(1976), menjelaskan organisme yang terekspos logam berat Pb dengan konsentrasi
rendah biasanya tidak mengalami kematian, tetapi akan mengalami pengaruh
sublethal yaitu pengaruh yang terjadi pada organisme tanpa mengakibatkan kematian
pada organisme tersebut. Pengaruh sublethal ini dapat dibedakan atas tiga macam,
yaitu menghambat (misalnya pertumbuhan dan perkembangan, serta reproduksi),

menyebabkan terjadinya perubahan morfologi, dan merubah tingkah laku organisme.

45 Parameter Kualitas Air Laut

4.5.1 Suhu

Hasil pengukuran suhu air laut di Teluk Senunu dalam kisaran 29°C-32°C ,
kondisi tersebut masih berada dalam batas normal menurut Peraturan Kementerian
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004. Pengukuran suhu sangat penting dilakukan,
mengingat bahwa parameter ini dapat mengetahui proses-proses fisika, kimia dan
biologi yang terjadi pada biota perairan. Proses metabolisme dalam tubuh biota atau
organisme merupakan suatu hal yang sangat dipengaruhi. Peningkatan suhu dapat
menyebabkan penurunan daya larut oksigen terlarut dan juga akan meningkatkan
daya racun bahan-bahan tertentu (Apriadi, 2005). Gambar 15 menunjukan grafik nilai

suhu di 10 stasiun pengamatan di Teluk Senunu.
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Gambar 15. Grafik Nilai Suhu Air Laut di Teluk Senunu di 10 Stasiun Pengamatan

Suhu di permukaan air sangat ditentukan oleh intensitas cahaya matahari dan
akan berubah tergantung dengan posisi matahari terhadap bumi. Kisaran suhu secara
umum di perairan Indonesia berkisar antara 28-31°C (Nontji, 2007), Kisaran suhu
yang mampu ditoleransi suhu biota laut yaitu berkisar 20-35°C (Rahman, 2006). Baku
mutu menurut Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 untuk
biota laut berkisar antara 28-30°C.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, hasil pengukuran suhu saat penelitian
berkisar antara 29°C-32°C, suhu hasil pengukuran tersebut merupakan suhu normal
dan optimal untuk organisme perairan dalam beraktivitas, karena apabila berada
dibawah maupun di atas standar, maka akan menganggu aktivitasnya. Selain itu suhu
sangat berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan, apabila suhu air meningkat
jauh dari suhu normal maka akan berdampak beberapa hal antara lain jumlah oksigen

terlarut di dalam air akan menurun, kecepatan reaksi kimia meningkat, kehidupan ikan
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dan hewan air lainnya terganggu, dan jika batas suhu yang mematikan terlampaui,
ikan dan hewan air lainnya mungkin akan mati (Fardiaz, 1992).

Selain berpengaruh langsung terhadap organisme perairan, suhu juga
berpengaruh terhadap kandungan logam berat, khususnya Merkuri, menurut Palar,
(1994), naiknya suhu disuatu perairan akan menyebabkan penurunan konsentrasi Hg,
karena senyawa Dimetil-Hg sangat mudah menguap ke udara dengan adanya proses
fisika di udara seperti cahaya (pada reaksi fotolisa) sehingga akan terurasi menjadi

senyawa-senyawa metana, etana dan logam HgC.

4.5.2 Salinitas
Hasil pengkuran menunjukan nilai salinitas di Teluk Senunu berkisar antara
32—-34 ppt. Gambar 16 menunjukan nilai salinitas di Teluk Senunu berdasarkan 10

stasiun pengamatan.
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Gambar 16. Grafik Kadar Salinitas air Laut Teluk Senunu di 10 Stasiun Pengamatan
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Menurut Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004, kadar
optimum salinitas untuk kehidupan biota laut berkisar antara 32—34 ppt, sehingga bisa
dikatakan kadar salinitas air laut di Teluk Senunu masih dalam batas optimal untuk
kehidupan biota laut. Selanjutnya seperti yang dijelaskan Razak (1998) dalam
Rahman (2006), bahwa salinitas yang terukur dalam penelitian masih berada dalam
kisaran salinitas optimum bagi pertumbuhan organisme laut yaitu 32-36 ppt, hal
tersebut berarti berbagai jenis aktivitas yang terdapat di Teluk Senunu tidak
berpengaruh terhadap nilai salinitas pada perairan tersebut karena masih menunjukan
keadaan normal itu salinitas perairan laut. Teluk Senunu merupakan perairan yang
terletak di bagian selatan Pulau Sumbawa dan termasuk kategori pantai lepas (off
shore), seperti yang dilaporakan oleh Nontji (1987), pada umumnya perairan laut

lepas (off shore) memiliki salinitas sebesar 35 %qo.

4.5.3 pH

Berdasarkan pengukuran nilai pH air laut di Teluk Senunu, menunjukan nilai
pH-nya berkisar antara 7.4—7.8. nilai pH tersebut masih berada dalam batas optimum
untuk kehidupan biota laut 7—-8.5 menuut Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup
Nomor 51 tahun 2004. Hasil pengukuran pH di Teluk Senunu berkisar antara 7.4
hingga 7.8, ini merupakan pH normal untuk kehidupan organisme perairan, karena
ketika pH air dibawah ataupun diatas standar, maka organisme perairan akan
mengalami tekanan atau stress, hal tersebut didukung dengan pernyataan Odum
(1993), dimana pH merupakan faktor pembatas bagi organisme-organisme yang
hidup di suatu perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan
mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup di dalamnya. Grafik nilai pH

di Teluk Senunu berdasarkan 10 stasiun pengamatan dapat dilihat dalam Gambar 17.
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Gambar 17. Grafik Nilai pH Air Laut Teluk Senunu di 10 Stasiun Pengamatan

Connell dan Miller (1995), menyatakan bahwa kenaikan pH di perairan akan
diikuti dengan penurunan kalarutan logam berat, sehinngga logam berat cenderung
mengendap. Sebaliknya, ketika pH air rendah maka racun dari logam berat akan
meningkat. pH juga dapat memberi pengaruh terhadap keadaan kandungan logam
berat. Nilai pH perairan memiliki hubungan yang erat dengan sifat kelarutan logam
berat. Pada pH alami laut logam berat sukar terurai dan dalam bentuk partikel atau
padatan tersuspensi. Pada pH rendah, ion bebas logam berat dilepaskan ke dalam
kolom air. Selain hal tersebut, pH juga mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia.
Secara umum logam berat akan meningkatkan toksisitasnya pada pH rendah,
sedangkan pada pH tinggi logam berat akan mengalami pengendapan (Novonty dan

Olem, 1994).
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4.6 Hubungan Kandungan Merkuri (Hg) dalam R. neglectus dan Air Laut
Hubungan antara kandungan logam berat Merkuri (Hg) dalam ikan Kembung

(R. neglectus) dengan kandungan Merkuri dalam air laut, maka perlu dilakukan uji

statistik. Pada penelitian ini, dilakukan uji regresi linier sederhana menggunakan

Microsoft Excel 2013. Grafik uji regresi sederhananya dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18. Grafik Regresi Linier Sederhana Kandungan Merkuri (Hg) antara R.
neglectus dengan Air Laut

Pada Gambar 18 didapatkan koefisien korelasi/hubungan (R) sebesar 0.872
dan nilai koefisien determinan (R?) sebesar 0.760, artinya pengaruh variabel bebas
(Hg air) terhadap variabel terikat (Hg ikan) sebesar 76 % dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti spesies ikan, umur dan kondisi fisika kimia lingkungan ikan tersebut.
Melihat adanya pengaruh logam berat di dalam air laut tehadap kandungan logam
berat dalam tubuh ikan, dikarenakan air merupakan habitat hidup dari ikan tersebut,
sehingga apa yang ikan tersebut konsumsi semua berasal dari kandungan di dalam

air.
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Apabila air laut mengandung unsur seperti logam berat yang bersifat akumulatif
di dalam tubuh organisme, maka secara langsung maupun tidak, kandungan logam
berat di dalam air akan berpindah ke dalam tubuh organisme dan berlangsung secara
terus menerus dalam waktu yang lama sehingga kandungan logam berat di dalam
tubuh ikan akan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan kandungan logam berat
dalam air. Lebih jelasnya lagi, Darmono (1995), menyatakan bahwa organisme
perairan mengambil unsur-unsur tertentu dari badan air dan sedimen dan
memekatkanya dalam tubuh hingga 100-1000 kali lebih besar dari pada konsentrasi
lingkungannya.

Menggunakan ikan sebagai bioindikator perairan merupakan hal sudah sangat
sering dilakukan, walaupun memiliki beberapa faktor koreksi, diantaranya mengingat
pergerakan ikan yang sangat dinamis dan cepat (mobile) sehingga ikan bisa bergerak
secara cepat di lokasi satu ke lokasi lainnya, sehingga bisa dikatakan ikan yang
tertangkap di 10 stasiun pengambilan sampel ikan selama penelitian, bisa jadi tidak
berasal dari stasiun tersebut, akan tetapi diyakini ikan tersebut berasal dari sekitar
area pengambilan sampel. Penggunaan ikan sebagai sampel pencemaran dapat
memberikan gambaran langsung tentang kandungan bahan pencemar dari ikan
tersebut, mengingat ikan secara langsung di konsumsi oleh manusia sehingga bisa
menjadi perhatian khusus untuk mencegah terjadinya kontaminasi logam berat dalam

tubuh manusia.

4.7 Hubungan Kandungan Timbal (Pb) dalam R. neglectus dan Air Laut
Hubungan antara kandungan Timbal (Pb) dalam air laut dengan di dalam
R. neglectus juga dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013 untuk

mengetahui apakah antara kedua variabel berpengaruh nyata atau tidak dengan
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menggunakan analisa regresi linier sederhana. Grafik regresi linier sederhana antara

kandungan Pb dalam R. neglectus dan air laut dapat dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 19. Grafik Regresi Linier Sederhana Kandungan Timbal (Pb) antara R.
neglectus dengan Air Laut

Gambar 19 menunjukan hubungan regresi antara kedua variabel tersebut
adalah Y= 4.825x+0.063 dengan nilai koefisien korelasi (R) adalah 0.836 dan nilai
koefisien deterninan (R?) sebesar 0.699. Dari nilai koefisien determinan (R?) tersebut
dapat diketahui bahwa pengaruh kandungan Pb dalam air laut mempengaruhi
kandungan Timbal (Pb) dalam ikan sebesar 69.9 % dan sebesar 30.1 dipengaruhi
oleh faktor lainya seperti spesies ikan, umur dan kondisi fisika kimia lingkungan ikan
tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, hubungan antara kandungan Pb di dalam air
dengan kandungan Pb dalam R. neglectus berbeda nyata dan pengaruh kandungan
Pb dalam air terhadap kandungan Pb R. neglectus sebesar 69.9%. Data tersebut

dapat diartikan bahwa air laut memberi pengaruh yang cukup siginifikasi terhadap
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kandungan unsur di dalam tubuh ikan, akan tetepi pengaruh atau akumulasi logam
berat dalam tubuh ikan tersebut tergantung dari jenis, habitat, kelamin, umur dari ikan
tersebut. Connel dan Miller (1995) menjelaskan bahwa akumulasi logam berat dalam
dalam tubuh organisme tergantung pada konsentrasi logam berat dalam air atau

lingkungan, suhu, keadaan spesies dan aktifitas biologisnya.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, yakni:

1. Kandungan Hg dan Pb dalam air laut di Teluk Senunu Kabupaten Sumbawa

Barat telah melebihi ambang batas aman untuk kehidupan biota laut.
Kandungan Hg dalam air laut berkisar antara 0.0147-0.0270 ppm dan

kandungan Pb berkisar antara 0.0110-0.0223 ppm.

. Kandungan Hg dan Pb dalam Rastrelliger neglectus di Teluk Senunu Kabupaten

Sumbawa Barat masih berada dibawah ambang batas dan masih aman untuk
dikonsumsi. Kandungan Hg dalam Rastrelliger neglectus berkisar antara
0.0567-0.1177 ppm, sedangkan kandungan Pb dalam Rastrelliger neglectus)

berkisar antara 0.1167-0.1717 ppm.

3. Aktivitas-aktivitas yang terdapat di Teluk Senunu (Pertambangan dan

5.2

Perikanan) menjadi faktor utama tingginya kandungan logam berat Hg dan Pb

dalam air laut.

Saran

Melihat tingginya kandungan Hg dan Pb dalam air laut yang telah melebihi

ambang batas aman untuk kehidupan biota laut, meskipun kandungan logam berat

Hg dan Pb dalam R. neglectus masih berada dibawah ambang batas, maka peneliti

menyarankan agar:

1. Aturan yang mengatur tetang pembuangan tailing perusahaan tambang emas

di Teluk Senunu perlu ditinjau ulang dan diteliti lebih jauh lagi karena diduga
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menjadi sebagai faktor utama tingginya kandungan Hg dan Pb dalam air laut di
Teluk Senunu.

. Pemerintah, baik pemerintah pusat, provinsi maupun Kabupaten melakukan
pengawasan dan pemantaun lebih intensif lagi terhadap kondisi terkini dan
segala jenis kegiatan yang berlangsung perairan Teluk Senunu.

. Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat membentuk tim indipenden untuk
meniliti lebih dalam lagi tentang dugaan pencemaraan yang terjadi di Teluk
Senunu yang diduga sebagai akibat pembuangan tailing perusahaan tambang
emas di Kecamatan Maluk.

. Dilakukan penelitian oleh pihak-pihak yang indipenden untuk meneliti
kandungan tailing perusahaan tambang emas di kec. Maluk yang akan dibuang
ke Teluk Senunu.

. Memperbaiki kondisi ekosistem perairan Teluk Senunu yang telah mengalami
peningkatan  kandungan logam berat dengan cara melakukan
penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat di sekitar Teluk Senunu untuk
melakukan penangkapan ikan secara ramah lingkungan dan menginformasikan
pemerintah daerah setempat terkait dampak dari pembuangan tailing ke Teluk

Senunu.
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Gambar 20. Peta lokasi penelitian di Teluk Senunu, Kabupaten Sumbawa Barat.



Lampiran 2. Alat dan bahan yang digunakan

Tabel 7. Alat yang digunakan dalam penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian skripsi ini antara lain:
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No

Nama Alat

Spesifikasi

Kegunaan

Botol Air Sampel 600 ml

Polyetilene

Untuk tempat air
sampel

Termometer Digital

Untuk mengukur
suhu perairan

pH Meter

Universal

Untuk mengukur pH
perairan

Kamera Digital

EOS 500 D

Untuk mengambil
foto lokasi dan
stasiun penelitian

Hand Refraktometer

Atago

Untuk mengukur
salinitas perairan

GPS

GPSmap 60csx

Untuk menentukan
titik koordinat lokasi
dan stasiun
penelitian

Water Sampler

Untuk mengambil
sampel air laut




Tabel 8. Bahan-bahan yang digunakan dalam Penelitian
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Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini antara lain:

No

Nama Bahan

Spesifikasi

Kegunaan

1

Air Laut

Sampel yang diuji
kadar Logam
beratnya

R. neglectus

Sampel yang diuji
kadar Logam
beratnya

Aquadest

Untuk mengkalibrasi
dan membersikan
alat

Tissue

Untuk membersihkan
peralatan penelitian

Kertas Label

Untuk menandai
sampel penelitian

Kantong Plastik

Sebagai tempat
sedimen yang diuji
kadar logam
beratnya

HNOs

Untuk mengawetkan
sampel (air)
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Gambar 21. Warga nelayan di sekitar pantai Teluk Senunu

Gambar 22. Rumah warga nelayan di sekitar Teluk Senunu
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Gambar 23. Pipa pembuangan tailing perusahaan tambang emas yang menuju
Teluk Senunu

Gambar 24. Kondisi air laut Teluk Senunu (1)
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Gambar 25.

Gambar 26. Kondisi air Laut Teluk Senunu (2)
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Gambar 27. Sampel air laut di beri pengawet berupa asam nitrat

Gambar 28. Sampel ikan Kembung yang akan diuji kandungan logam beratnya
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Lampiran 4. Hasil pengukuran Logam Berat dan Kualitas Air

77

Parameter Penelitian

Logam Berat

Kualitas Perairan

Stasiun Hg dalam Air Hg dalam lkan Pb dalam Air Pb dalam Ikan Suhu Salinitas H
(Ppm) (Ppm) (Ppm) (Ppm) (°C) (Ppm) P

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 0.019 | 0.017 | 0.012 | 0.1 0.084 | 0.067 | 0.026 | 0.012 | 0.021 | 0.157 | 0.12 | 0.156 |31 |32 |30 |33 |34 |33 |76 |75 |76
2 0.015 ] 0.03 | 0.015|0.112 | 0.064 | 0.09 |0.017|0.016|0.018 | 0.27 |0.133]0.13 |33 |32 |33 |32 |34 |34 |78 |75|74
3 0.017 | 0.023 | 0.021 | 0.072 | 0.108 | 0.056 | 0.03 | 0.009 | 0.028 | 0.161 | 0.184 | 0.17 |32 |30 |31 |31 |32 |29 |76 73|73
4 0.013 | 0.033 | 0.035| 0.118 | 0.115| 0.12 | 0.015 | 0.017 | 0.022 | 0.105 | 0.212 |0.16 |31 |31 |33 |34 |31 |34 |78 |76 |75
5 0.021 | 0.016 | 0.01 | 0.068 | 0.064 | 0.07 |0.02 |0.01 |0.033|/0.192/0.141/0.13 |31 |31 |30 |31 |33 |33 |76 |73]|75
6 0.014 | 0.026 | 0.027 | 0.056 | 0.08 | 0.09 | 0.022 | 0.013 | 0.029 | 0.155 | 0.147 | 0.17 |32 |28 |32 |33 |33 |32 |76 75|73
7 0.011 | 0.014 | 0.019 | 0.048 | 0.055 | 0.067 | 0.011 | 0.012 | 0.01 |0.213 |0.12 |0.1 33 |30 |30 (34 |34 [31 |75 |77 |74
8 0.018 | 0.035 | 0.026 | 0.12 | 0.11 | 0.097 | 0.019 | 0.009 | 0.031 | 0.2 021 |0.113|30 (31 |33 |31 [34 |31 |7 74 |74
9 0.014 | 0.031 | 0.021 | 0.092 | 0.1 0.088 | 0.012 | 0.012 | 0.025 | 0.127 |0.09 |0.15 |29 |33 |29 |30 |32 |32 |76 |79 |77
10 0.012 | 0.022 | 0.025 | 0.068 | 0.077 | 0.083 | 0.024 | 0.01 | 0.019 |0.17 |0.098 /0.16 |28 |34 |29 |34 |33 |34 |78 |75]75




Lampiran 5. Hasil perhitungan regresi linier sederhana menggunakan Microsoft Excel 2013

a. Hasil regresi linier sederhana antara kandungan Hg dalam R. neglectus dengan air laut

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R
R Square

Adjusted R Square

Standard Error

0.871580313
0.759652243
0.729608773
0.009583821

Observations 10
ANOVA
Significance
df SS MS F F

Regression 1 0.002322427 0.002322427 25.28510359  0.00101615
Residual 8 0.000734797 9.18496E-05
Total 9 0.003057224

Coefficients  Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.00670877 0.01579167 0.424829646 0.682156261 0.029706887 0.043124426 -0.029706887 0.043124426
X Variable 1 3.820158351 0.759712018 5.028429535  0.00101615 2.068259295 5.572057407 2.068259295 5.572057407

78



b. Hasil regresi linier sederhana antara kandungan Pb dalam R. neglectus dengan air laut

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R
R Square

Adjusted R Square

0.836323524
0.699437037
0.661866666

Standard Error 0.01091665
Observations 10
ANOVA
Significance
df SS MS F F

Regression 1 0.002218615 0.002218615 18.61671922 0.002564305
Residual 8 0.000953386 0.000119173
Total 8 0.003172001

Coefficients ~ Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.0602937 0.020853717 2.891268774 0.020159876 0.012204943 0.108382457 0.012204943 0.108382457
X Variable 1 4.825247405 1.118324943 4.314709634 0.002564305 2.246385462 7.404109348 2.246385462 7.404109348
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